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ABSTRAK

Alika Febriani, NIM. 20591011 “Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap
Hasil Belajar IPAS Kurikulum Merdeka Pada Peserta Didik Kelas IV SDN 4
Kepahiang”, Skripsi pada Program Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN
Curup.

Berisikan latar belakang penelitian dan tujuan penelitian, penelitian ini
dilakukan kepada siswa kelas IV SDN 4 Kepahiang, penelitian ini bertujuan untuk;
1) mengetahui perbedaan hasil belajar IPAS siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran Konvensional dengan siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning di SDN 4 Kepahiang; 2) mengetahui pengaruh
model pembelajaran Discovery Learning terhadap hasil belajar IPAS kurikulum
merdeka kelas IV SDN 4 Kepahiang.

Metode penelitian yang digunakan yakni model kuantitatif berbasis true
experiment dimana sampel yang menjadi tujuan penelitian ini adalah peserta didik
kelas IV A dan kelas IV B SDN 4 Kepahiang yang berjumlah 20 orang dikelas IV
A dan 20 orang dikelas IV B. Metode pengumpulan datanya menggunakan uji soal
yang sesuai dengan indikator pemahaman konsep serta teknik analisis data yang
digunakan terdiri dari uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji homogenitas.
Kemudian untuk mengetahui perbedaan dan pengaruhnya maka diuji menggunakan
uji hipotesis dengan uji t pired sample test.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa; 1) berdasarkan pengujian uji soal
sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar IPAS siswa yang
diajar dengan model Discovery Learning dengan hasil belajar IPAS siswa yang
diajar dengan model pembelajaran konvensional yaitu terlihat dari perbedaan nilai
rata-rata hasil belajar siswa, yaitu untuk kelas eksperimen memperoleh nilai postest
dengan rata-rata 84, 25 lebih tinggi dari kelas kontrol yang memperoleh nilai
posttest dengan rata-rata 46,25. berdasarkan hasil rata-rata posttest bahwa
pembelajaran menggunakan model Discovery Learning dalam proses
pembelajarannya, memiliki hasil peningkatan belajar lebih baik; 2) hal tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan model Discovery Learning berpengaruh terhadap
peningkatan hasil belajar IPAS siswa kelas IV di SDN 4 Kepahiang, berdasarkan
uji hipotesis pired sample test, diketahui nilai sig.(2-tailed) adalah sebesar
0,000<0,005, maka Ho ditolak dan H, diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada perbedaan rata-rata peningkatan hasil belajar nya yaitu pretest dan posttest,
yang artinya ada pengaruh model Discovery Learning (variabel X) terhadap hasil
belajar (variabel Y) siswa kelas IV di SDN 4 Kepahiang.

Kata Kunci : Model Discovery Learning, Hasil Belajar, IPAS
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sebuah proses pembelajaran yang mencakup
wawasan, keterampilan, dan rutinitas yang diteruskan secara turun menurun
dengan kegiatan belajar, latihan, dan penelitian. Pendidikan adalah jalan
menuju perubahan perilaku anak supaya jadi mandiri dan sanggup untuk hidup
dalam masyarakat di lingkungannya. Artinya, pendidikan dasarnya adalah
upaya pendidik untuk bertanggung jawab penuh dalam membimbing peserta
didik menuju kedewasaan. Selain itu, pendidikan juga merupakan proses yang
tidak dapat dipisahkan dari kegiatan yang terjadi di sekolah, rumah, dan

lingkungan masyarakat.

Muhammad Syarif Sumantri menyatakan bahwa pembelajaran diartikan
sebuah proses pada lingkungan seseorang yang diatur dalam memungkinkan
individu tersebut terlibat secara aktif dalam perilaku tertentu dan menghasilkan
respons terhadap suatu kondisi.> Dengan demikian, bisa diambil kesimpulan
bahwa pembelajaran merupakan sebuah rangkaian kegiatan yang
memungkinkan seseorang mendapat pengetahuan dan meresponsnya secara

aktif.

! Melaty Mawary Br. Lingga, “Pengaruh Penggunaan Diksi Terhadap Keterampilan
Menulis Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SDN 040457 Berastagi”, Skripsi,
Universitas Mutu, 2019.

2 Muhammad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2019), 2.



Keberhasilan proses pendidikan dianggap terjadi ketika itu dapat
menginspirasi pembelajaran yang produktif dan mencapai tujuan pembelajaran
dengan baik, dengan itu tujuan pemahaman yang diharapkan bisa dicapai.
Apabila proses pembelajaran tidak optimal, maka pencapaian hasil belajar akan

bersifat tidak seperti yang diharapkan.

Di samping itu, peran pendidik sangat penting untuk memberikan
peningkatan kualitas pembelajaran dengan penggunaan model pembelajaran
inovatif. Model pembelajaran merupakan hasil dari penelitian dan
pengembangan terbaru dalam bidang pendidikan yang diharapkan interaksi
antara guru dan siswa dapat ditingkatkan.> Model pembelajaran sangat
mempengaruhi dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektik

dalam menigkatkan pemahaman siswa.

Pemahaman adalah  kemampuan untuk  menjelaskan  dan
mengungkapkan konsep yang kompleks menggunakan kata-kata yang
dimengerti oleh individu tersebut. Pemahaman juga bisa mencakup kemampuan
untuk menginterpretasikan teori atau memperhitungkan dampak, serta
memprediksi kemungkinan atau hasil dari suatu hal. Dari sudut pandang yang
disebutkan sebelumnya, dapat dipahami bahwa pemahaman juga melibatkan
kemampuan untuk menginterpretasikan teori atau bahan ajar pada konteks

pembelajaran.

3Bruce Joyce, dkk, Models of Teaching (Model-Model Pembelajaran) terjemahan
Achmad Fawid dan Atellia Mirza, (Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2019), him.6.



Namun, pendidikan tetap menjadi isu yang krusial dalam kehidupan
karena merupakan bagian integral dari berbagai aktivitas kehidupan. Oleh
karena itu, bisa disimpulkan dalam setiap proses pembelajaran terdapat
tantangan yang dihadapi, termasuk dalam mencapai hasil pembelajaran IPAS
siswa kelas IV terkait dari masalah yang merupakan salah satu capaian
kesuksesan dalam proses pembelajaran yaitu pemahaman siswa, seringkali
menjadi perhatian utama dalam mengatasi banyak masalah yang dihadapi dalam

pembelajaran, termasuk pemahaman siswa yang masih rendah.

Kondisi tersebut tampaknya sejalan dengan hasil observasi di salah satu
sekolah yaitu, SDN 4 Kepahiang, kurangnya optimal pemahaman siswa dalam
pembelajaran IPAS di SDN 4 Kepahiang. Berdasarkan pra penelitian yang telah

dilakukan tanggal 23 November 2023.

Berlandasan hasil observasi sementara yaitu wawancara yang telah
dilaksanakan pada waktu Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) pada 23
November 2023 kepada Ibu Ulung Maryani selaku wali kelas 1V A

bahwasaanya.

“Model pembelajaran yang digunakan belum maksimal, dilihat dari
belajarnya pun beberapa siswa masih mendapatkan nilai yang rendah
yang mungkin dikarenakan model pembelajaran yang digunakan adalah
model pembelajaran konvensional sehingga hasil belajar kurang
menyebabkan peserta didik tidak dapat ikut aktif dan rasa ingin tahu
siswa terhadap materi pembelajaran pun masih rendag. Juga kurangnya
partisipasi siwa dalam membangun pengetahuan selama proses
pembelajaran™

4 Wawancara lbu Ulung Maryani Wali Kelas IV A SDN 4 Kepahiang, 23 november 2023.



Dari hasil Penilaian Tengah Semester (PTS) muatan IPAS semester
ganjil di SDN 4 Kepahiang, kelas IVA menunjukkan bahwa dari total 24 siswa,
hanya 8 siswa yang berhasil tuntas dengan persentase sebesar 33%, sedangkan
16 siswa lainnya belum mencapai ketuntasan dengan persentase mencapai 67%.
Sementara itu, kelas 1V B terdapat 9 siswa yang tuntas dari 24 siswa dengan
persentase sebesar 29%, sementara 15 siswa lainnya belum tuntas mencapai

persentase 71%.

Dari data tersebut, bisa disimpulkan mayoritas siswa kelas IVA dan IVB
saat PTS belum bisa mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
mata pelajaran IPAS yang sudah ditentukan sebesar 75. Analisis data, bisa
dilihat bahwa cuma 35% siswa yang berhasil memperoleh tingkat ketuntasan,
sedangkan 65% masih berasa di bawah standar yang diharapkan.® Hal ini
menujukkan pemahaman peserta didik harus ditingkatkan dalam

pengembangan berpikir Kkritis.

Rendahnya pemahaman konsep siswa ini dilihat ketika proses belajar
dari beberapa indikator pemahaman konsep dimana beberapa siswa belum
memenuhi indikator  nya  vyaitu menafsirkan, mencontohkan,
mengklasifikasikan, merangkum, menyimpulkan, membandingkan, dan
menjelaskan. Menurut wali kelas V hal tersebut bisa jadi dikarenakan proses
dan model pembelajaran yang digunakan masih menggunakan model

pembelajaran konvensional yang dimana peserta didik hanya mendengarkan

5> Wali kelas IV A dan IV B SDN 4 Kepahiang Tahun 2023



penjelasan dari guru yang hanya menyampaikan pembelajaran secara searah
maksudnya guru mengajar tanpa memperhatikan keaktifan peserta didik,
menganggap peserta didik sebagai penerima, pencatat dan pengingat yang
menyebabkan peserta didik kurang tertarik sehingga rasa ingin tahu peserta
didik pun menjadi rendah, menjadikan peserta didik kurang aktif dan kurang
berminat dalam memahami pelajaran. Model pembelajaran yang monoton

menyebabkan.

Untuk mengatasai masalah ini, diperlukan upaya untuk merumuskan
solusi yang efektif. Menerapkan model pembelajaran discovery learning
merupakan solusi yang bisa diusulkan.® Model discovery learning dapat
memberikan  peningkatan pada motivasi siswa dan memfasilitasi
pengembangan kreativitas mereka dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini
memungkinkan peserta didik untuk memperdalam pengetahuan mereka sendiri
dengan pengalaman belajar yang pada gilirannya bisa meningkatkan hasil

belajar siswa.

Dari penelitian yang pernah dilakukan Larasati menyatakan discovery
learning adalah metode di mana siswa aktif belajar melalui eksplorasi dan
penemuan sendiri, sehingga hasilnya akan jauh lebih melekat dalam ingatan dan
susah terlupakan. Yuliana menjelaskan bahwa dalam discovery learning, siswa
bukan hanya menerima informasi secara pasif, tetapi mereka juga ikut andil

dalam mengorganisasi dan mengembangkan pengetahuan serta kompetensi

® Atha Haryo Ramadhani, “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Discovery Learning pada
Hasil Belajar” 2, no. 1 (2021): 6. Jurnal, Vol 2, No. 1 tahun 2021.



untuk memecahkan masalah. Dengan demikian, metode ini bisa memberikan
peningkatan kemampuan penemuan individu dan membuat pembelajaran lebih

fokus pada kebutuhan dan kegiatan siswa.’

Metode discovery learning mampu mewujudkan lingkungan belajar
interaktif, di mana peserta didik bukan hanya mengambil penjelasan guru, tetapi
juga terlibat dalam pemecahan masalah dan penemuan pengetahuan melalui
berbagai sumber, tentunya dengan bimbingan guru. Model ini memiliki
sejumlah keunggulan, termasuk mengasah kemampuan berpikir, seperti
berpikir kritis, peningkatan kepercayaan diri siswa dengan penemuan baru, dan

mengembangkan kemampuan siswa dalam menyampaikan pendapat.

Model ini diharapkan bisa menciptakan suasana belajar lebih interaktif
dan memberikan ketertarikan pada siswa untuk mendapat hasil belajar yang
maksimal dalam mata Pelajaran IPAS.® Sebab itu, peneliti mengambil judul
yaitu “Pengaruh Model Discovery Learning terhadap Hasil Belajar IPAS
Kurikulum Merdeka pada Peserta Didik Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 4

Kepahiang”.

"Yuliana, Nabila. 2019. Penggunaan Model Pembelajaran Discovery Learning Dalam
Peningkatan Hasil Belajaran Peserta didik Di Sekolah Dasar. Jurnal llmu Pendidikan, 18(2), hl.22.

8Nabila yuliana, “Penggunaan Model Pembelajaran Discovery Learning Dalam
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Di Sekolah Dasar, ” T.T.



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat mengidentifikasi

masalah sebagai berikut:

1. Rendahnya hasil belajar IPAS peserta didik di SDN 4 Kepahiang, terlihat

dari data PTS.
Model pembelajaran yang digunakan kurang menarik siswa.
Rasa ingin tahu siswa terhadap materi pembelajaran masih rendah.

Kurangnya partisipasi aktif peserta didik selama proses pembelajaran.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan diatas, maka

perlu ada pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1.

Subyek penelitian ini adalah model pembelajaran discovery learning siswa
kelas IV SDN 4 Kepahiang.

Materi yang difokuskan pada penelitian ini adalah pembelajaran IPAS
tentang “Tumbuhan Sumber Kehidupan”.

Penelitian ini dilakukan pada kelas IV A & IV B di SDN 4 Kepahiang

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka

diperoleh rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1.

Apakah terdapat perbedaan signifikan dalam hasil belajar IPAS antara siswa
yang diajar menggunakan model pembelajaran discovery learning dengan
siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran PBL dan PJBL kelas

IV di SDN 4 Kepahiang?



2. Bagaimana pengaruh penerapan model discovery learning terhadap hasil
belajar IPAS Kurikulum Merdeka pada peserta didik kelas IV SDN 4

Kepahiang?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, dapat dirumuskan tujuan penelitian ini,
yaitu:

1. Untuk mengidentifikasi perbedaan hasil belajar IPAS siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran discovery learning dengan siswa yang
diajar menggunakan model pembelajaran PBL dan PJBL kelas IV di SDN
4 Kepahiang.

2. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran discovery
learning terhadap hasil belajar IPAS Kurikulum Merdeka pada peserta

didik kelas IV SDN 4 Kepahiang.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Memberi pemahaman tentang model pembelajaran efektif dalam
memberikan peningkatan pada hasil belajar siswa, dan dapat dijadikan

referensi untuk penelitian yang akan datang.

2. Manfaat Praktis

a. Peserta didik
Memberi pengalaman langsung kepada siswa dalam

menggunakan model pembelajaran discovery learning, yang bisa



memaksimalkan hasil belajar mereka.

. Pendidik

Memberi panduan pada guru untuk merencanakan pembelajaran
yang bisa memberikan peningkatan hasil belajar siswa dengan
penggunaan model discovery learning.

Kepala Sekolah

Memberi informasi untuk mendukung penentuan keputusan

kepala sekolah sebagai upaya peningkatan kualitas pendidikan dengan

penggunaan model pembelajaran discovery learning.

. Peneliti Lain

Menyediakan materi studi bagi peneliti lain yang tertarik untuk
menambah wawasan dan pemahaman tentang penggunaan model

pembelajaran discovery learning dalam meningkatkan hasil belajar.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Model Pembelajaran Discovery Learning

a. Pengertian Model Pembelajaran Discovery Learning

Model pembelajaran discovery learning adalah pendekatan
inovatif yang diperkenalkan Jerome Bruner. Menurut Bruner, seperti
yang dikutip oleh Rahman, menyatakan “discovery learning means that
in Learning, the students need to be trained to find the concepts or
theories relevant with the taught materials”. Pernyataan itu berarti
dalam "discovery learning" siswa harus dilatih dalam mencari konsep
atau teori yang sesuai materi ajar.’

Menurut Hasnan, discovery learning merupakan suatu
pendekatan pembelajaran yang menitikberatkan pada penemuan konsep
sebelumnya tak diketahui. Sebab itu, seorang pendidik perlu memberi
kesempatan kepada siswa dalam menyelesaikan masalah secara aktif
pada banyak aktivitas dalam menghimpun nonformasi, yaitu dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:*°
1) Membandingkan
2) Mengkategorikan

3) Menganalisis

® Sundari dkk., “Implikasi Teori Belajar Bruner dalam Model Pembelajaran Kurikulum
20137, Jurnal Papeda: Vol 3, No 2, Juli 2021, hal 14
10 Hasnan, Metode Discovery Learning dalam Pendidikan, Jakarta: Pustaka Edukasi, 2018.
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4) Mengintegrasikan
5) Mengorganisasikan

6) Menyusun kesimpulan.

Menurut Kurniasih, discovery learning dijelaskan sebagai
suatu proses belajar yang mana materi tidak hanya disampaikan
dalam bentuk akhir, melainkan siswa diharapkan bisa
mengorganisasinya secara mandiri. Model pembelajaran ini
mengharuskan pendidik untuk memiliki kreativitas lebih dalam
melahirkan suasana belajar yang memberi dorongan pada siswa untuk

lebih aktif dan mencari pengetahuan secara mandiri.!

Dari pendapat ahli tersebut, bisa diambil kesimpulan bahwa
model pembelajaran discovery learning merupakan model
pembelajaran  berbasis masalah yang dimanfaatkan dalam
pengembangan gaya belajar siswa agar lebih interaktif dalam mencari

tahu secara mandiri untuk menyelesaikan suatu permasalahan.

b. Tujuan Model Pembelajaran Discovery learning
Suatu model pembelajaran punya tujuan tersendiri dalam
mendukung proses belajar agar menjadi berhasil. Discovery learning

juga punya tujuan-tujuan yang dijelaskan oleh Djamarah, yaitu:2

1 Kuncoro Adi Saputro, Christina Kartika Sari, dan Sw Winarsi, “Pemanfaatan Alat Peraga
Benda Konkret Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Matematika Di Sekolah Dasar,”
Jurnal Basicedu 5, no. 4 (15 Juni 2021): 1735-42,

12 Abigail Josephine K dkk., “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Untuk
Meningkatkan Keaktifan Dan Prestasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pengantar
Administrasi Perkantoran Kelas X Administrasi Perkantoran 3 Smk Negeri 6 Surakarta Tahun
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1) Mengembangkan sikap aktif, kreativitas, dan membuat inovasi
dalam pembelajaran untuk ketercapaian tujuan.

2) Melahirkan kepercayaan diri dan keterbukaan.

3) Mendorong komitmen siswa dalam belajar, yang ditunjukkan
melalui kehadiran, keseriusan, dan kesetiaan dalam menemukan

sesuatu dalam proses belajar

Menurut Bell dalam Hosnan, tujuan khusus model

pembelajaran discovery learning adalah:

1) Pada discovery learning, siswa diberi kesempatan berpartisipasi
aktif pada proses pembelajaran. Fakta menunjukkan bahwa
keterlibatan siswa mengalami peningkatan jika model ini
diterapkan.

2) Penggunaan discovery learning membuat siswa dapat
menemukan pola pada situasi konkret maupun abstrak, serta
mampu melakukan eksplorasi untuk menemukan informasi baru.

3) Siswa belajar menyusun cara tanya jawab yang jelas dan
menggunakan pertanyaan dalam mendapatkan informasi yang
berguna dalam suatu penemuan.

4) Discovery learning mengajak siswa untuk mengembangkan
kemampuan bekerja sama secara efektif, berbagi pengetahuan,

dan menghargai serta memanfaatkan ide-ide dari sumber lain.

Pelajaran 2014/2015 “, Jurnal Informasi Dan Komunikasi Administrasi Perkantoran Vol.1, No.1,
November 2016, hal 10.
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5) Bukti-bukti menunjukkan bahwa keterampilan, konsep, dan

prinsip-prinsip yang dipelajari melalui discovery learning

memiliki makna yang mendalam.®3

c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Discovery Learning

Mulyasa menyatakan discovery learning adalah suatu model

pembelajaran yang bertujuan untuk mendapat makna dari proses

pembelajaran, dengan serangkaian cara berikut:

1)

2)

3)

Stimulus (Stimulation). Artinya guru memberi rangsangan pada
siswa, seperti teks baca, gambar, atau cerita selaras dengan
bahan ajar yang hendak disampaikan. Tujuannya supaya siswa
dapat belajar dengan membaca, memperhatikan keadaan, atau
dengan gambar.

Identifikasi masalah (problem statement). Artinya, siswa
diminta untuk mengidentifikasi banyak masalah yang muncul
selama proses pembelajaran, mereka diberi pengalaman dalam
bertanya, pengamatan, menggali informasi, dan percobaan
merumuskan masalah.

Pengumpulan data (data collection). Di sini siswa diberi
pengalaman dalam mencari kumpulan data atau informasi yang
berguna dalam memutuskan banyak pilihan solusi atas masalah

yang ada. Aktivitas tentunya melatih ketelitian, keakuratan, dan

13 1bid., hal 20.
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sifat jujur, dan membiasakan dalam pencarian atau perumusan
beragam pilihan solusi masalah.

4) Pengolahan data (data processing). Dalam pengelolaan data
akan membuat siswa terlatih untuk melakukan percobaan dan
menjelajahi  kemampuan konseptual mereka agar dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini juga
membantu melatih keterampilan berpikir logis.

5) Verifikasi (verification). Siswa diarahkan untuk memeriksa
kebenaran dan keabsahan hasil olah data lewat banyak kegiatan
seperti tanya jawab dengan teman, diskusi kelompok, menggali
sumber yang sesuai, dan mengasosiasikannya menjadi suatu
kesimpulan.

6) Generalisasi (generalization). Dalam aktivitas ini, peserta didik
didorong untuk menerapkan kesimpulan yang mereka buat pada
keadaan atau masalah serupa, sehingga bisa berfungsi sebagai
latihan untuk meningkatkan pemahaman siswa. **

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Discovery

Learning

Model pembelajaran discovery learning mempunyai
sejumlah keunggulan dan kelemahan. Berikut adalah beberapa

kelebihannya:

14 E. Mulyasa, Op.Cit, hal. 144
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1)

2)

3)

4)

5)
6)
7)

8)

9)

Membantu siswa membentuk dan mengembangkan konsep diri
mereka agar bisa paham konsep dasar dan banyak ide dengan
cermat.

Mendukung penggunaan daya ingat dan menyalurkan
pengetahuan dalam suasana pembelajaran terbaru.

Memberi dorongan pada siswa untuk memikirkan suatu hal dan
bertindak dengan mandiri, serta memiliki sikap objektif, jujur,
dan keterbukaan.

Merangsang berpikir kritis peserta didik dan bisa merumuskan
hipotesis.

Memberikan kebahagiaan yang berasal dari dalam diri.
Membuat proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan.
Mampu mengembangkan bakat.

Membebaskan siswa untuk mengatur proses pembelajarannya
sendiri.

Membantu siswa menjauhi pendekatan pembelajaran yang

bersifat ketinggalan zaman.

10) Memberi waktu cukup pada siswa supaya dapat mengasimilasi

dan mengakomodasi pengetahuan dengan baik.*®

Selain kelebihan di atas, model pembelajaran discovery

learning juga mempunyai kelemahan, yaitu:

15 Syafrudddin Nurdin dan Ardiantoni, Op. Cit, hal. 218

15

15



1)

2)

3)

4)

Siswa perlu punya mental yang cukup siap dan matang, serta
punya keberanian dan motivasi untuk mengeksplorasi
lingkungan sekitar dengan baik.
Jika total keseluruhansiswa dalam kelas begitu banyak, model
ini mungkin tidak akan memberikan hasil yang sesuai harapan.
Pendidik dan siswa yang terbiasa dengan pengajaran yang
konvensional akan kecewa dengan model discovery learning ini.
Fokus dari model ini berlebihan dalam memberikan pemahaman
konsep saja, dan perhatian yang kurang terhadap perkembangan
tingkah laku dan keterampilan siswa.®

Jadi, bisa disimpulkan yaitu model pembelajaran
discovery learning punya kelebihan dan kekurangan.
Kelebihannya  dilihat  dari kemampuannya  dalam
mengembangkan konsep dasar pada peserta didik, memberikan
peningkatan pada daya ingat siswa, serta merangsang kreativitas
siswa dalam proses belajar, dan melatih kemandirian siswa
dalam belajar.

Sedangkan kekurangan dari model ini yaitu diperlukan
guru yang punya pemahaman yang dalam tentang konsep dasar,
kemampuan dalam merangsang minat siswa, kejelasan dari

tujuan pembelajaran yang diharapkan, dan keterampilan guru

18 1bid, hal. 219
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e.

dalam memberikan pertanyaan yang bisa memudahkan siswa

menuju tujuan pembelajaran.

Indikator Model Pembelajaran Discovery Learning.

Indikator dari model pembelajaran discovery learning

meliputi:

1)

2)

3)

4)

Stimulasis (pemberian perangsangan)

Guru mulai bertanya mengajukan persoalan, atau menyuruh
peserta didik membaca atau mendengarkan uraian yang memusat
permasalahan.

Problem stetement (mengidentifikasi masalah)

Peserta didik diberi kesempatan mengidentifikasi berbagali
permasalahan, sebanyak mungkin memilihnya yang dipandang
lebih menarik dan fleksibel untuk dipecahkan.

Data Collection (pengumpulan data)

Untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya
hipotesis itu, peserta didik diberi kesempatan untuk
mengumpulkan berbagai informasi yang relevan, dengan jelas
membaca literatur, mengamati objeknya, mencoba sendiri dan
sebagainya.

Data proccesing (pengolahan data)

Semua infromasi itu diolah, diacak, diklarifikasi, ditabulasi,
bahkan kalau perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan

pada tingkat kepercayaan tertentu.
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5) Verifikasi
Berdasarkan hasil pengolahan dan tafsiran atau informasi yang
ada tersebut, pertanyaan yang telah dirumuskan terdahulu dicek,
apakah terbukti apa tidak.
6) Generalisasi
Berdasarkan verifikasi, siswa belajar menarik verifikasi atau
kesimpulan tersebut.’
2. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Belajar adalah suatu aktivitas mental psikis yang
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang
menghasilkan perubahan dalam pengetahuan keterampilan dan
nilai sikap. 8 sedangkan menurut pandangan Benjamin Bloom
belajar adalah perubahan kualitas kemampuan kognitif, afektif,
dan psikomotorik untuk meningkatkan taraf hidupnya sebagai
pribadi Masyarakat, maupun sebagai pribadi Masyarakat,
maupun sebagai makhluk Tuhan yang Maha Esa.!® Dengan
demikian belajar merupakan hasil interaksi antar individu
dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan kemampuan

tingkah laku dan keterampilan kearah yang lebih baik.

17 A Tabrani Rusyan, dkk., pendekatan dalam proses belajar mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1994), h. 117

18 Suroto, " pembelajaran matematika model kooperatif tipe jigsaw pada materi prisma dan
limas kelas VII", journal of primary education, voll, 2011, h. 52

19 Syaifurahman&dtri ujiati, manajemen dalam pembelajaran, (jakarta: Pt. Indeks, 2013), h.
58
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Sedangkan hasil belajar menurut Purwanto “hasil belajar adalah
hasil yang dicapai dari proses belajar mengajar sesuai dengan
tujuan Pendidikan. Hasil belajar diukur untuk mengetahui
pencapaian tujuan Pendidikan sehingga hasil belajar harus sesuai
dengan tujuan Pendidikan.?°

Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa
setelah menerima belajar.?! Belajar dikatakan berhasil bila terjadi
perubahan tingkah laku yang lebih baik, penambahan
pengetahuan, dan juga lebih terampil dari sebelumnya.??

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Salah satu tanda seseorang telah belajar adalah adanya
perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku
tersebut  meliputi  perubahan  pengetahuan  (kognitif),
keterampilan (psikomotor), dan nilai sikap (afektif).?® Proses
dan hasil belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor internal baik
yang bersifat fisik maupun psikis, dan faktor eksternal dalam
lingkungan keluarga, sekolah, pekerjaan, ataupun masyarakat.?*

Dalam hal ini ada berbagai model klasifikasi pembagian

20 purwanto, evaluasi hasil belajar, (Yogyakarta; Pustaka pelajar, 2009, cet 1, h. 54

2l Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2012) h. 3

22 |bid h. 22

23 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran: Landasan dan Aplikasinya, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2008), h. 62

24 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), h.172
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macam-macam faktor psikologis yang diperlukan dalam

kegiatan belajar. Thomas F. Staton menguraikan enam macam

psikologis itu:

1. Motivasi, seseorang akan berhasil dalam belajar, kalau pada
dirinya sendiri ada keinginan untuk belajar. Keinginan atau
dorongan untuk belajar inilah yang disebut dengan motivasi

2. Konsentrasi, konsentrasi dimaksudkan memusatkan segenap
kekuatan perhatian pada suatu situasi belajar.

3. Reaksi, belajar membtuhkan reaksi yang melibatkan
ketangkasan mental, kewaspadaan, perhitungan, ketekunan
dan kecermatan untuk menagkap fakta-fakta dan ide-ide
sebagaimana disampaikan oleh pengajarnya. Jadi kecepatan
jiwa seseorang dalam memberikan respons pada suatu
pelajaran merupakan faktor yang penting dalam belajar.

4. Organisasi, belajar juga dapat dikatakan sebagai kegiatan
mengorganisasikan, menata atau menempatkan bagian-
bagian bahan pelajaran ke dalam suatu kesatuan pengertian.
Dalam hal ini, dibutuhkan keterampilan mental untuk
mengorganisasikan stimulus (fakta-fakta, ide-ide)

5. Pemahaman, pemahaman dapat diartikan menguasai sesuatu
dengan pikiran. Karena itu belajar bearti harus mengerti
secara mental makna dan filosofinya, maksud dan implikasi

serta aplikasi-aplikasinya, sehingga menyebabkan siswa
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C.

dapat memahami suatu situasi.

6. Ulangan, mengulangi atau memeriksa dan mempelajari
kembali apa yang sudah dipelajari, maka kemungkinan untuk
mengingat bahan pelajaran menjadi lebih besar. Hanya perlu
ditegaskan bahwa kegiatan mengulang harus disertai dengan
pemikiran dan bertujuan.?

Kriteria Hasil Belajar

Secara prinsip, hasil belajar mencakup semua perubahan
yang terjadi dalam aspek psikologis individu sebagai konsekuensi
dari belajar. Keberhasilan seseorang dalam penguasaan suatu
pengetahuan dalam suatu mata pelajaran bisa diukur lewat
pencapaian prestasi siswa. Keberhasilan seorang siswa ditentukan
oleh pencapaian prestasi yang tinggi, sedangkan kegagalan
ditunjukkan oleh prestasi yang rendah.

Kunci pokok utama memperoleh ukuran dan data hasil
belajar siswa adalah mengetahui garis besar indikator dikaitkan
dengan jenis prestasi yang hendak diungkapkan atau diukur.
Indikator hasil belajar menurut Benjamin S. Bloom dengan
taxsonomy of education objectives membagi tujuan pendidikan
menjadi tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, psikomotorik.?

Perubahan yang terjadi pada individu bervariasi, baik dalam

h. 39-44

BPFE, Tahun 1988), HIm 42
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hal sifat maupun jenisnya, sehingga tidak semua perubahan yang
dialami oleh seseorang bisa dikategorikan sebagai hasil dari proses
belajar. Perubahan yang dipicu oleh proses belajar memiliki ciri
khasnya sendiri, antara lain:

1) Perubahan secara sadar.

2) Perubahan akibat belajar yang berkelanjutan dan berfungsi.

3) Perubahan pada konteks pembelajaran bersifat baik dan aktif.
4) Perubahan yang terjadi pada proses belajar tidak hanya sebentar.
5) Perubahan pada proses belajar memiliki tujuan yang jelas.

6) Perubahan pada proses belajar meliputi semua aspek perilaku.

Proses pembelajaran terjadi dikarenakan ada tujuan yang
hendak dicapai dan pada dasarnya merupakan pencapaian hasil
belajar. Djamarah dan Zain menyatakan pada karya mereka bahwa
interaksi dalam proses pembelajaran sering menghasilkan
pencapaian hasil belajar. Ini menekankan bahwa perhatian utama
setiap guru untuk bagaimana mengolah proses pembelajaran agar
menggapai tingkat tercapainya hasil belajar yang diharapkan.

Hasil belajar mengarah pada kompetensi yang dipunyai
seseorang sesudah mengalami proses belajar, yang dapat
memberikan hasil berupa perubahan dalam wawasan, pemahaman,
sikap, dan Kkeuletan siswa, meningkatkan kualitasnya dari
sebelumnya. Pandangan ini selaras dengan definisi yang dinyatakan

oleh Jihad, yaitu hasil belajar yaitu kompetensi yang dipunyai siswa
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sesudah melewati proses belajar mengajar.

Sudjiono, dalam sebuah jurnal, memberikan definisi lain
mengenai hasil belajar. Baginya, hasil belajar adalah penilaian yang
mengungkap aspek pemrosesan pikiran, nilai atau sikap (affective
domain), dan keterampilan (psychomotor domain) yang dimiliki
oleh setiap siswa .

Menurut teori Taksonomi Bloom, hasil belajar dapat dibagi
menjadi tiga, yaitu domain kognitif (yang melibatkan keterampilan
berpikir), domain afektif (yang melibatkan sikap, perasaan, dan
emosi), dan domain psikomotor (menekankan pada keterampilan
dan kinerja). Berikut penjelasannya:

1) Aspek kognitif, merujuk pada setiap tingkah laku yang
menitikberatkan pada dimensi kepintaran, seperti wawasan,
pemahaman, dan kemampuan berpikir. Ranah kognitif berisi
tujuan pembelajaran yang melibatkan proses mental, baik dari
tingkat pengetahuan hingga evaluasi. Berikut adalah
penjelasannya:

a) Pengetahuan melibatkan kemampuan untuk mengingat
informasi yang sudah dipelajari dan disimpan dalam ingatan,
yang bisa berupa fakta, kejadian, konsep, prinsip, teori, atau
metode.

b) Pemahaman melibatkan kemampuan untuk meresapi esensi

dan maksud dari informasi yang dipelajari.
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2)

d)

Penerapan melibatkan kemampuan untuk menggunakan
metode dan prinsip yang sudah dipelajari dalam
memecahkan masalah baru yang nyata. Ini terlihat dari
kemampuan menerapkan prinsip-prinsip yang dipelajari
dalam konteks praktis.

Analisis menggunakan kemampuan dalam menggali
informasi atau situasi jadi bagian-bagian yang lebih kecil
sehingga struktur keseluruhan menjadi lebih dapat
dimengerti.

Sintesis melibatkan kemampuan untuk menggabungkan
elemen-elemen yang terpisah menjadi suatu gambaran baru,
seperti dalam menyusun suatu rencana atau program kerja.
Evaluasi melibatkan kemampuan untuk menyusun pendapat
atau penilaian dari sesuatu dalam suatu kriteria. Sebagai
contoh, kemampuan untuk mengevaluasi suatu karya atau

hasil belajar dengan standar yang sudah ditentukan

Aspek afektif merujuk pada tingkah laku yang menitikberatkan

di dimensi perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, apresiasi,

dan penyesuaian diri. Terdiri dari tujuh jenis, yaitu:

a)

b)

Penerimaan: melibatkan tingkat sensitivitas terhadap suatu
hal serta bersedia untuk memperhatikannya.
Partisipasi: berisi kesediaan dan rela untuk perhatian serta

aktif terlibat pada sebuah kegiatan.
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c) Penilaian dan Penetapan Sikap: melibatkan nilai tertentu,
penghargaan, pengakuan, dan penetapan perilaku.

d) Organisasi: merangkap kemampuan untuk menyusun sistem
evaluasi untuk pedoman dan prinsip hidup.

e) Pembentukan Pola Hidup: melibatkan kompetensi untuk
memahami dan menerima nilai-nilai, serta
mengintegrasikannya menjadi gambaran nilai dalam

kehidupan personal.

3) Aspek psikomotorik

Dalam sebuah artikel ilmiah yang ditulis oleh Friska,
disebutkan bahwa ranah psikomotorik terkait dengan
keterampilan atau kemampuan bertindak yang dimiliki peserta
didik setelah mengikuti suatu pembelajaran.

Dari teori yang dikemukakan oleh Simpson, keberhasilan
belajar berbentuk keterampilan dapat diamati dari kemampuan
siswa untuk menerapkan hasil belajar dalam bentuk praktik yang
konkret. Hal ini mencakup:?’

a) Persepsi yaitu keterampilan dalam memilih  dan
mengidentifikasi sesuatu secara spesifik serta menyadari
perbedaan di antara berbagai objek. Contohnya, pemilihan

warna, angka, atau huruf. Dalam pembelajaran, pendidik

25

27 Novan Ardy Wiyani, Desain Pembelajaran Pendidikan: Tata Rancang Pembelajaran

Menuju Pencapaian Kompetensi, Ar-Ruzz Media, Yogyakarta, 2013, 35.
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menggunakan kata kerja seperti memilih, membedakan,
menyiapkan, = menunjukkan,  mengidentifikasi,  dan
menghubungkan.

b) Kesiapan, melibatkan kemampuan siswa untuk memulai dan
menanggapi kegiatan tertentu, baik secara mental maupun
fisik. Dalam pembelajaran, kata kerja yang digunakan
termasuk memulai, mengawali, bereaksi, menyiapkan,
mempraktikkan, menanggapi, dan mempertunjukkan.

c) Respon terbimbing, yaitu kemampuan seseorang untuk
meniru gerakan atau tindakan berdasarkan contoh yang
diberikan, seperti meniru gerakan tari.

d) Gerakan terbiasa, merupakan keterampilan membuat
gerakan tanpa memerlukan contoh.

e) Respon kompleks, yaitu kompetensi untuk membuat
serangkaian tindakan yang terdiri dari beberapa tahap secara
benar.

f) Kreativitas, yaitu kemampuan dalam menciptakan pola
gerakan atau tindakan baru berdasarkan inisiatif sendiri.

d. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Pencapaian hasil belajar oleh peserta didik ada pengaruh dari
sejumlah faktor. Hasil belajar seseorang adalah hasil dari koneksi

antara beragam faktor yang memengaruhinya, baik yang bersumber
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dari dalam dirinya (faktor internal) ataupun dari lingkungannya (faktor

eksternal). Berikut adalah penjabaran tersebut:

1)

2)

Faktor Internal

Merujuk pada aspek yang bersumber dalam diri siswa yang
memberikan pengaruh pada kemampuan dalam belajar. Faktor ini
seperti kepintaran, rasa tertarik, motivasi belajar, ketekunan, sikap,
kebiasaan belajar, dan kondisi tubuh.

Faktor Eksternal

Merujuk pada pengaruh luar diri siswa yang memengaruhi
hasil belajar, seperti lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, serta
lingkungan masyarakat. Kondisi keluarga, seperti kondisi ekonomi
yang tidak stabil, konflik dalam rumah tangga, kurangnya perhatian
orang tua terhadap anak, dan perilaku tidak sesuai dari orang tua,
semuanya dapat berakibat pada hasil belajar siswa.

Dari faktor yang memengaruhi hasil belajar ini, bisa
disimpulkan ada dua faktor yang berperan dalam menentukan hasil
belajar. Pertama, faktor internal berasal dari dalam diri, seperti
tingkat kecerdasan, minat, motivasi, ketekunan, sikap, kebiasaan
belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. Kedua, faktor eksternal
berasal dari luar, seperti pengaruh dari keluarga, sekolah, dan

masyarakat.
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Keterampilan yang didapat dari discovery learning pada
banyak kejadian lebih gampang dipindahkan untuk digunakan pada
kegiatan baru dan diterapkan pada suasana belajar baru.

Dari beberapa pendapat yang disampaikan, peneliti
menganalisis bahwa model pembelajaran discovery learning
bertujuan supaya peserta didik menjadi aktif dalam proses
pembelajaran dan mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis

dengan menggali dan mendapatkan solusi terhadap masalah yang

dihadapi.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian terkait dengan penelitian ini, yaitu pada tabel berikut:

Jeruk 11 Pagi. Hasilnya
menunjukkan meningkatnya
hasil belajar IPA terkait
perubahan lingkungan fisik

Penelitian ini di
SDN 4
Kepahiang.
Metode penelitian

Tabel 2.1
Kajian Penelitian yang Relevan
No. Kajian Relevan Perbedaan Persamaan
1. | Rutonga dalam jurnalnya Lokasi pada Model
berjudul “Penerapan Model | penelitian oleh pembelajaran
Discovery Learning untuk Rutonga yaitu di | keduanya
Meningkatkan Hasil Belajar | SDN Kebun menggunakan
IPA” sudah dilakukan Jeruk 11 Pagi, model discovery
penelitian di SDN Kebun sedangkan learning. Tujuan

penelitian yaitu
sama-sama
bertujuan untuk
meningkatkan

dan dampaknya pada yang dilakukan hasil belajar
daratan. Hal ini terlihat dari | Rutonga siswa pada mata
nilai hasil belajar IPA menggunakan pelajaran

peserta didik tentang pendekatan IPA/IPAS.
penyebab perubahan kuantitatif umum, | Hasilnya pun
lingkungan fisik, dimana sementara menunjukkan
pada siklus I mencapai penelitian ini peningkatan hasil
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75,60%, sedangkan pada
siklus Il meningkat menjadi
87,80%, menunjukkan
peningkatan sebesar 12,2%.
Berdasarkan temuan
penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa model
discovery learning yang
digunakan telah terbukti
efektif dalam meningkatkan
hasil belajar IPA.2

menggunakan
true experiment.

belajar siswa
dengan
penggunaan
model discovery
learning.

Fithriyah dkk., dalam
jurnalnya yang berjudul
“Pengaruh Model
Discovery Learning dan
Kemandirian Belajar
terhadap Hasil Belajar
Peserta didik di Sekolah
Dasar” telah dilakukan
penelitian di SDN
Ganting. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
pembelajaran yang
menerapkan discovery
learning memiliki nilai t
sebesar 2,721, yang
melebihi nilai 2,024.
Rata-rata nilai
pembelajaran dengan
metode discovery
learning berada dalam
kategori sedang, yakni
54,49. Discovery
learning juga dinilai
lebih efektif karena
mendorong peserta didik
untuk bersikap mandiri

Lokasi
penelitiannya
berbeda dengan
penelitian ini.
Penelitian oleh
Fithriya di SDN
Ganting,
sedangkan
penelitian ini di
SDN 4
Kepahiang. Hasil
penelitian ini
menunjukkan
perbandingan
yang lebih jelas
antara kelas
eksperimen dan
kontrol.

Penelitian oleh
Fitriyah dan
penelitian ini
berfokus pada
pengaruh model
pembelajaran
Discovery
Learning yang
dilakukan di
tingkat Sekolah
Dasar, serta
menunjukkan
bahwa model
Discovery
Learning
memiliki
pengaruh positif
terhadap hasil
belajar siswa.

28 Rutonga, “Penerapan Model Discovery Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA
kelas V di SDN Kebun Jeruk 11 Pagi”, Jurnal Ilmiah Pedidikan Guru Sekolah Dasar, Vol 01, No 02,

(2017), hal. 5
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dan aktif dalam proses
pembelajaran.?®

Pangestu dkk., dalam
jurnalnya yang berjudul
“Pengembangan LKS
Berbasis Discovery
Learning pada
Pembelajaran Tematik
Peserta didik Sekolah
Dasar” telah dilakukan
penelitian di SD Negeri 1
Tanjung Gading dan SD
Negeri 1 Tanjung Raya.
Temuan penelitian
menunjukkan bahwa
lembar kerja siswa (LKS)
yang didasarkan pada
discovery learning untuk
tema 7 subtema 1
terbukti efektif. Hasil
rata-rata peserta didik
setelah menggunakan
LKS berbasis discovery
learning untuk tema 7
subtema 1 lebih tinggi
daripada hasil rata-rata
sebelum menggunakan
LKS tersebut. Selain itu,
jumlah peserta didik
yang mencapai
ketuntasan minimal
(KKM) juga
meningkat.°

Perbedaannya
terletak pada
lokasi penelitian,
metode
penelitian, sampel
penelitian, teknik
pengumpulan
data, analisis
data, dan
spesifikasi hasil
yang didapatkan
dari masing-
masing penelitian

Persamaan kedua
penelitian ini
adalah keduanya
menggunakan
pendekatan
Discovery
Learning dan
berfokus pada
peningkatan hasil
belajar siswa di
sekolah dasar.

2 Fithriyah dkk, “ Pengaruh Model Discovery Learning dan Kemandirian Belajar
terhadap Hasil Belajar Peserta didik di Sekolah Dasar di SDN Ganting”, Jurnal llmu Pendidikan,
Vol 3 No 4, Tahun 2021, hal. 5

% Pangestu dkk., “Pengembangan Lks Berbasis Discovery Learning Pada Pembelajaran
Tematik Siswa Kelas Iv Sekolah Dasar”, Tahun 2017, hal. 3
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Bahari dkk., dalam
jurnalnya yang berjudul
“Pengaruh Model
Discovery Learning
Berbantuan Media
Lingkungan Alam
Sekitar terhadap Hasil
Belajar IPA” telah
melakukan penelitian di
SD Gugus 5 Blahbatuh.
Hasil penelitiannya
adalah nilai rata-rata
hasil belajar IPA peserta
didik pada kelompok
eksperimen yaitu X =
80,00 dan pada
kelompok kontrol yaitu X
=70,30. Hasil uji
hipotesis diperoleh
thitung = 3,666 dan
pada taraf signifikansi
5% dengan dk = 32+30-2
= 60, maka diperoleh
harga ttabel = 2,000.
Hasil thitung = 3,666 >
ttabel (a = 0,05, 60) =
2,000, maka Ho ditolak
dan Ha diterima.!

Penelitian oleh
Bahari dkk. di SD
Gugus 5
Blahbatuh
menggunakan
media lingkungan
alam sekitar,
sedangkan
penelitian ini di
SDN 4
Kepahiang
membandingkan
model Discovery
Learning dengan
pembelajaran
konvensional.

Kedua penelitian
tentang model
Discovery
Learning
dilakukan di
sekolah dasar
dengan metode
kuantitatif dan
desain
eksperimen,
menggunakan uji
soal dan analisis
data dengan uji t,
menunjukkan
bahwa model ini
meningkatkan
hasil belajar
siswa secara
signifikan

C. Kerangka Berpikir
Untuk mengarahkan penelitian ini dengan lebih jelas, diperlukan
penyusunan kerangka berpikir. Sugiyono menyatakan bahwa kerangka pikir

adalah suatu konsep yang menggambarkan hubungan antara teori dengan

31 Bahari dkk., “Pengaruh Model Discovery Learning Berbantuan Media Lingkungan Alam
Sekitar terhadap Hasil Belajar IPA”, Jurnal llmiah Sekolah Dasar, Volume 2, Number 2, Tahun
2018, hal. 4
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banyak faktor yang diidentifikasi sebagai masalah signifikan.3? Kerangka pikir
ini membantu dalam menemukan pengaruh antar variabel yang ada.
Pembelajaran yang berfokus pada pendidik sering kali menyebabkan
berkurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, yang menjadi
suatu penyebab rendahnya hasil belajar siswa. Hasil belajar yang kurang
memuaskan juga terjadi pada mata pelajaran IPAS karena dalam kurikulum
merdeka, mata pelajaran IPA dan IPS digabungkan.

Model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar IPAS
peserta didik yaitu discovery learning. Konsep belajar dengan penemuan,
seperti yang dijelaskan oleh Bruner dalam Pangestu dkk, menekankan pada
proses penemuan, di mana peserta didik diajak untuk menghadapi situasi atau
masalah yang dianggap tidak biasa, sehingga mereka dapat mencari solusi dan

pemahaman yang lebih dalam.®

Model discovery learning berfokus pada proses menemukan konsep
yang belum dikenal serta memusatkan pembelajaran pada peserta didik. Dalam
model ini, siswa aktif terlibat pada jalannya pembelajaran dengan menjawab
pertanyaan dan menyelesaikan masalah dalam mencari tau konsep dasar.

Kerangka pikir penelitian ini dapat diilustrasikan sebagai berikut:

32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2015.
®BFirosalia Kristin, “Analisi Model Pembelajaran Discovery Learning Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SD”, 2 (2016).
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Model Hasil Belajar
Discovery Learning _— IPAS
(X) )

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian

D. Hipotesis Penelitian
Uji hipotesis digunakan untuk mengevaluasi apakah model
discovery learning berpengaruh atau tidak terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Penelitian ini menggunakan uji hipotesis
regresi linear sederhana, dengan pernyataan hipotesis sebagai berikut.
Ha = Terdapat pengaruh model discovery learning terhadap hasil
belajar IPAS kurikulum merdeka pada peserta didik kelas IV
SDN 4 Kepahiang.
Ho = Tidak terdapat pengaruh model discovery learning terhadap
hasil belajar IPAS kurikulum merdeka pada peserta didik kelas

IV SDN 4 Kepahiang.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

menggunakan desain eksperimen true experimental, yang dianggap sebagai

metode penelitian yang paling kuat. Eksperimen ini dilakukan di dua kelas yang

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bersifat eksperimental

melibatkan kelompok kontrol.

mana dua kelas, yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol, terlibat. Kedua
kelompok dipilih dengan acak (random) dan diberikan pretest guna
mengevaluasi perbedaan awal dari kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Tes ini dianggap efektif jika tidak ada perbedaan signifikan dari
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pengaruh dari pemberian adalah

(02-01) — (04-03). Berikut rancangan pretest-posttest control group design

Penelitian ini menggunakan desain pretest-posttest control group, di

BAB 111

dapat digambarkan sebagai berikut:

Kelompok

Pretest

Perlakuan

Posttest

E

X1

X2

X1

X2

Keterangan:

E : Kelompok eksperimen (kelompok yang diberi perlakuan dengan strategi

pembelajaran synergetic teaching).
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K : Kelompok kontrol (kelompok yang tidak diberi perlakuan dengan strategi
synergetic teaching)

X1: Pemberian pretest.

Y : Ada perlakuan (strategi pembelajaran synergetic teahing).

- :Tidak ada perlakuan.

X2 : Pemberian posttest.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini dilakukan di SDN 4 Kepahiang Kelurahan Pasar
Sejantung, Kecamatan Kepahiang, Kabupaten Kepahiang, Provinsi Bengkulu.
Waktu penelitiannya dilaksanakan pada bulan Mei selama tiga minggu pada

semester genap tahun ajaran 2023/2024.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi merujuk pada daerah generalisasi mencakup objek atau
subjek yang memiliki mutu dan suatu karakter yang ditetapkan oleh peneliti,
diselidiki dan selanjutnya diambil kesimpulannya.®* Dengan demikian,
populasi tidak cuma terdiri dari individu, tetapi juga objek yang menjadi
fokus penelitian, mencakup semua karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh
subjek tersebut. Dalam konteks penelitian ini, populasi terdiri dari siswa

kelas IV SDN 4 Kepahiang yang terbagi dalam dua kelas.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan R &D, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal.80

35



36

Tabel 3.1
Jumlah Populasi
No Kelas Jumlah siswa
1 vV A 20
2 VB 20
Jumlah 40

2. Sampel Penelitian

Sampel merupakan sebagian dari keseluruhan jumlah dan ciri-ciri
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Peneliti harus dengan jelas
menentukan sampelnya, dan teknik pengambilan sampel harus digunakan
untuk memastikan bahwa sampel yang dipilih mencerminkan karakteristik
dari populasi.®®

Teknik pengambilan sampel propability sampling adalah metode
sampling yang memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota
populasi untuk dipilih sebagai anggota sampel melalui metode random
sampling atau pengambilan sampel secara acak.

Pengambilan sampel secara random dapat dilakukan melalui undian,
sehingga setiap anggota populasi diberi nomor sesuai dengan jumlah total
anggota populasi sebelumnya. Sampel yang diambil dalam penelitian ini
mencakup setengah dari keseluruhan populasi siswa kelas IV yang terdiri

dari dua kelas yaitu IV A yang berjumlah 20 orang dan kelas 1V B berjumlah

% Prof.Sugiyono,Metode Penelitian kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung:
Alfabeta,2013) hal.81
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20 orang, jadi sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 40

orang dari kelas IV A dan 1V B.

Data peserta didik kelas IV SDN 4 Kepahiang

Tabel 3.2

Kelompok Laki-laki | Perempuan Jumlah
Kelompok eksperimen 10 orang 10 orang 20 orang
Kelas control 10 orang 10 orang 20 orang
Validasi soal 15 orang 15 orang 30 orang

Jumlah 60 orang

D. Variabel Penelitian

Penelitian ini merupakan dua buah variabel, yaitu variabel bebas dan

variabel terikat berikut ini.

1. Variabel bebas (x) menggunakan strategi pembelajaran discovery learning.

Perlakuan yang dilakukan pada kelas eksperimen adalah menggunakan

strategi pembelajaran discovery learning dalam proses pembelajaran.

2. Variabel terikat (Y) adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi

konsekuensi dari variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel terikat

adalah hasil belajar IPAS kurikulum merdeka pada siswa kelas IV SDN 4

Kepahiang

E. Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipakai pada penelitian ini melibatkan

tes pada awal dan akhir periode pengamatan. Berikut adalah langkah-langkah

yang akan dijalankan untuk menghimpun data:
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a. Tes
Tes dimanfaatkan dalam mendapat informasi mengenai pemahaman
peserta didik dengan konsep pembelajaran IPAS yang menggunakan model
discovery learning. Evaluasi dalam bentuk soal diberikan pada akhir proses
pembelajaran.
b. Observasi
Observasi adalah teknik mengamati dan mencatat secara runtut
fenomena yang sedang diteliti. Dengan melakukan pengamatan
dimaksudkan untuk mengurangi kemungkinan bias dalam informasi yang
diperoleh selama penelitian. Pengamatan ini dilakukan dengan penggunaan

panduan observasi sebagai bantuan.

c. Dokumentasi
Dokumentasi merujuk pada catatan atau rekaman dari peristiwa-
peristiwa yang telah terjadi. Dokumentasi dapat berupa gambar, tulisan, atau
karya-karya monumental individu.*® Digunakan sebagai bukti atau
pendukung dari materi penelitian yang telah dilakukan, teknik ini bertujuan
untuk memperoleh informasi dengan cara memeriksa dan mencatat berbagai
bentuk laporan, kejadian yang disimpan dalam arsip, serta data relevan yang

dapat berupa buku, majalah, jurnal, artikel, dan lain sebagainya.?’

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Kombinasi (Mixed Methods),
hal 196

87 Boby Hendro Wardono,“Efektifitas Kegiatan Ektrakulikuler Rohis Dalam
Mengembangkan Karakter Religius Siswa/Siswi Di SMA Negeri 7 Bengkulu Selatan” (Phd Thesis,
IAIN Bengkulu, 2021)
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F. Uji Coba Instrumen
1. Uji Validitas

Uji validitas akan dilaksanakan pada anak kelas IV di SDN 12
Kepahiang. Validitas digunakan untuk menunjukkan seberapa valid sebuah
instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila memiliki validitas
tinggi. Namun lain halnya, instrumen yang kurang valid artinya memiliki
validitas rendah.® Untuk mengetahui instrumen yang digunakan valid atau
tidak harus dilakukan uji validitas. Metode yang dimanfaatkan yaitu product
moment. Menentukan apakah sebuah soal valid atau tidak dilakukan dengan
membandingkan nilai rhiwung dengan rwper Sesuai ketentuan yang berlaku

sebagai berikut:

e Jika riwng > rtavel Maka soal tersebut dikatakan valid.

e Jikar nitung < I tanel maka soal tersebut tidak valid.

FXV = N ZXY)-(ZX)(ZY)
y JVIN EX?)—(2x)?][N(ZY?)-(ZY)?]

Keterangan:
ry . koefisien korelasi antara X dan Y
N : Banyaknya subyek

> XY : Jumlah hasil kali skor X dan Y

X : Jumlah seluruh skor X

38 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Edisi Revisi Cetakan
ke 14, (jakarta: Rineka Cipta, 2010),H.20
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>Y : Jumlah seluruh skor Y
>X? : Jumlah X?
>Y? : Jumlah Y?

Uji validitas instrumen dilaksanakan dengan melakukan
perbandingan hasil perhitungan di atas dengan nilai rhiung > ravel dengan
signifikansi 0,05. Jika demikian, alat ukur itu dianggap valid. Sebaliknya,
jika rhiung < rtaner, maka alat ukur tersebut dianggap tidak valid.3®

Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas

No | Kiriteria Nomor Soal Jumlah Soal
1 | Valid 1, 2,5 6, 8,9, 10, 11, 12, 13, 16, 19, 20
20,22, 23, 25, 26, 27, 28, 29
2 | Tidak Valid | 3, 4,7, 14, 15, 17, 18, 21, 24, 30 10
Jumlah 30

Uji validitas dilaksanakan pada siswa kelas IV di SDN 4 Kepahiang
hasil uji validitas di atas, bahwa suatu item dianggap valid apabila hasil r
hitung > I table (S1g 0,05) dalam menentukan r tabie bisa dilihat pada r tanie product
moment dengan jumlah data (N) = 21 dari r wpe product moment pada
signifikan 5% diketahui r tner Sebesar 0,361 dengan demikian jika hasil r
hitung > I tanel Maka soal dianggap valid apabila hasil r hiung < I tanel Maka soal

dinyatakan tidak valid dari 30 item soal, 20 item soal yang valid.

39 Miftah Wati Editia, “Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share (Tps) Berbantuan
Media Ultrasi Terhadap Hasil Belajar PKN (Penelitian Pada Siswa Kelas IV SD Negeri Mento
Kecamatan Candiroto)” (Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Sekola Dasar, Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Magelang, Magelang 2020, hal. 31).
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2. Uji Reliabilitas
Sebuah alat ukur dikatakan memiliki reliabilitas yang baik jika alat
tersebut konsisten dan andal. Dalam memutuskan reliabilitas soal uraian,

penulis memanfaatkan rumus Alpha.

ey

= i
k-1 vt

Keterangan:

rii: Reliabilitas instrumen

K : Banyaknya butir soal atau butir pertanyaan

Vi: Varian total

P : Proporsi subjek yang menjawab betul pada suatu butir (proporsi
subjek yang mendapat skor 1)

g : Proporsi subjek yang mendapat skor 0 (q = 1-p)

Tabel 3.5
Kriteria Reliabilitas*®

Kategori Kriteria
<0,20 Sangat rendah
0,20 < 0,40 Rendah
0,40 < 0,60 Sedang
0,60 < 0,80 Tinggi
0,80 < 1,00 Sangat tinggi

40 Ibid..,20-21
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Proses menghitung reliabilitas ini dilaksanakan melalui alat
bantu SPSS 25, menggunakan koefisien korelasi yang diperoleh atau nilai
r.

Tabel 3.9
Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

0.845 20

Hasil uji reliabilitas diatas, sehingga bisa diketahui bahwa nilai r
pengujian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa nilai ri1 sebesar 0,845
dari 20 item soal. Karena nilai r11 > 0,60 atau 0,845 > 0,60, sehingga item
soal dinyatakan reliabel.

. Analisis Tingkat kesukaran

Tingkat kesukaran berarti seimbang antara butir soal yang sulit,

standar, dan gampang. Tingkat kesukaran bisa dihitung melalui rumus

berikut:

B
p=2
JS

Keterangan:
P : Indeks/taraf kesukaran tiap soal
B : Banyaknya siswa yang menjawab benar

Js jumlah seluruh peserta yang ikut tes
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Kriteria ini menyatakan bahwa semakin sulit suatu soal, maka nilai
indeks yang dihasilkan akan semakin kecil. Namun, semakin besar nilai
indeks yang dihasilkan, berarti soal itu akan semakingampang. Berikut

kriteria indeks kesukaran soal:

Tabel 3.10
Kriteria Tingkat Kesukaran*
Kategori Jumlah
Sukar 1
Sedang 16
Mudah 3

Dari jumlah seluruh 20 item soal, taraf kesukaran tiap butir soal,
Adapun hasil 1 kategori sukat, 16 butir soal kategori sedang dan 3 butir soal
kategori mudah.

Analisis Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal merujuk pada kemampuan soal dalam
memisahkan antara kelompok peserta tes yang memiliki kemampuan tinggi
dan rendah. Rumus untuk menghitung daya pembeda soal adalah sebagai

berikut:

="}

DP=—2-"f=pP -P,
J, J,

Keterangan :

DP : Indeks daya pembeda

BA : Banyaknya peserta tes kelompok atas yang menjawab soal dengan

41 Arikunto, Suharsimi “ Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.” (2013).
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benar

BB : Banyaknya peserta tes kelompok atas yang menjawab soal dengan

benar

JA . Banyaknya peserta tes kelompok atas

JB : Banyaknya peserta tes kelompok bawah

Klasifikasi daya pembeda dibedakan atas :

< 0,00 (negatif)
0.00-0.20
0.20 - 0.40
0.40-0.70

0.70-1.00

tidak baik (soal dibuang)

. Jelek

. cukup

. baik

: baik sekali

Tabel 3.12

Tabel Kriteria Daya Pembeda*?

44

Keterangan Jumlah
Tidak baik 0
Jelek 0
Cukup 4
Baik 10
Sangat baik 16

Dari jumlah seluruh 20 item soal, daya pembeda tiap butir soal,

Adapun hasilnya 0 butir soal kategori tidak baik, O butir soal jelek, 4 butir
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soal kategori cukup, 10 butir soal kategori baik dan 16 butir soal kategori

sangat baik

G. Teknik Analisis Data
Tahapan berikutnya yaitu menganalisis data guna memberi support
hipotesis peneliti sesudah semua data dikumpulkan. Kemudian, data yang sudah
dikumpulkan lalu dianalisa guna menjawab rumusan masalah dan menguji

hipotesis yang diajukan.

1. Uji Normalitas
Uji normalitas memiliki tujuan dalam menentukan suatu data
berdistribusi normal atau tidak, serta guna memberi pembuktian apakah data
penelitian bersifat normal atau tidak. Penggunaan rumus dalam uji

normalitas yaitu uji kecocokan chi-kuadrat, atau data dapat dihitung

menggunakan perangkat lunak statistik seperti SPSS yaitu:
X2=>3 (fof_%

Keterangan:
x? = chi-kuadrat
fo = Frekuensi dari hasil observasi
fn = Frekuensi yang diharapkan

Setelah harga x? hitung diperoleh, kemudian d dilakukan
pebandingan dengan harga x? hitung > x? tabel, sehingga distribusi data

dianggap normal, taraf signifikan 5% (o = 0,05) dan derajat kebebasan (dk
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=n'l). Dimana n merupakan jumlah kelas interval jika harga x* hitung < x2

tabel, maka distribusi data dianggap tidak normal.

Uji Homogenitas
Uji homogen memiliki tujuan yaitu mengevaluasi nilai pretest dan
posttest memiliki distribusi yang homogen atau tidak, dan bisa dilakukan

dengan menggunakan uji varian atau uji F dengan rumus sebagai berikut:

F — varians terbesar 43

varians terkecil

Keterangan:
F : Nilai F hitung
S : Nilai varian terbesar
S : Nilai varian terkecil
Kriteria pengujian:
e Apabila Fnitung > Frapel artinya tidak homogen
e Apabila Fhitung < Franel berarti homogen
Pada program SPSS 16.0, peneliti gunakan untuk mengolah data,
kriteria berikut dimanfaatkan guna mengevaluasi kesamaan data: data
dianggap homogen bila nilai signifikansinya lebih besar atau sama dengan
0,05, dan data dianggap tidak homogen jika nilai signifikansinya kurang

dari 0,05.

4 Arikunto, Suharsimi. “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik” (2013)
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3. Uji Hipotesis (uji-t)
Penggunaan uji t dalam menganalisis data bertujuan guna

memastikan jika hasil analisis lebih bersifat ilmiah. Rumus uji sebagai

berikut:*
{= x1—x2
B 2
J(n1—1)+(n2—1)s§ i+i
ni+n2-2 ni nz)

Keterangan:

t = angka atau koefisien derajat perbedaan mean kedua kelompok

X1 = nilai rata-rata kelompok perlakuan pembelajaran strategi synergetic
teaching

X2 = nilai rata-rata kelompok perlakuan konvensional

S = Varian kelompok perlakuan pembelajara strategi synergetic teaching

S = Varian kelompok perlakuan konvensional

N1 = Jumlah peserta didik kelompok pembelajaran strategi synergetic
teaching

N2 = Jumlah peserta didik kelompok konvensional

4. Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Ho: pl = u2, Maka Ho diterima, Ha ditolak
Ha : pl = p2, Maka Haditerima, Ho ditolak

Dengan:

4 Arifin Zainal, Evaluasi Pembelajaran Vol. 118. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009.

47



48

Ho : Hipotesis nol, tidak terdapat pengaruh perbedaan strategi pembelajaran
synergetic teaching terhadap hasil belajar siswa.

Ha : Hipotesis alternatif, terdapat pengaruh perbedaan strategi pembelajaran
synergetic teaching terhadap hasil belajar siswa.

pl : Nilai rata-rata kelompok eksperimen.

M2 : Nilai rata-rata kelompok kontrol
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Wilayah Penelitian

1. Profil Sekolah

SD Negeri 04 Kepahiang didirikan pada tahun 1960, berlokasi di
kompleks yang sama dengan SDN 02 dan SDN 01 Kepahiang, yang terletak
di J. M. Jun, Kelurahan Pasar Sejantung, Kecamatan Kepahiang,
Kabupaten Kepahiang, Provinsi Bengkulu. Sekolah ini telah mendapatkan
akreditasi A dan menggunakan K-2013. Sarana dan prasarana yang tersedia
meliputi ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang kelas, perpustakaan, UKS,
toilet guru, toilet siswa, mushola, serta area bermain/olahraga dan taman.
Saat ini, jumlah siswa terbagi ke dalam kelas-kelas mulai dari kelas |
(A,B,C) hingga kelas VI (A,B,C). Ekstrakurikuler yang ditawarkan di
Sekolah Dasar Negeri 04 Kepahiang meliputi drumband, sanggar tari,
olahraga beladiri, dan kegiatan lainnya.

Dari awal berdirinya, SDN 04 Kepahiang tidak pernah berubah
nama sampai sekarang. Kepala sekolah yang sudah pernah menjabat di
sekolah ini meliputi Bunayah (1), Nurlian (I1l), Roslaini (I1l1), Dewi
Septinsiana, A.Ma.Pd (1V), Eriyani, S.Pd.Sd (V), Maini, S.Pd.Sd (VI),
Sutarno, S.Pd (V), dan saat ini dipimpin oleh Bapak Bambang Irawan,
M.Pd. Sekolah ini memiliki 29 guru serta staf tata usaha.

Nama Sekolah : SDN 04 Kepahiang
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NSS 101260801004

Jumlah Kelas : 18 Kelas

Alamat :JI.M.Jun, Kel. Pasar Sejantung
Kecamatan . Kepahiang
Kabupaten . Kepahiang
Provinsi : Bengkulu
. VISl dan MISI

Secara umum, visi dirumuskan dengan kalimat yang memiliki
unsur: (1) filosofis, (2) karakteristik khas, dan (3) gampang diingat. Berikut
adalah visi yang dirumuskan.

a. Visi
“Unggul dalam Prestasi dan Berakhlak Mulia, serta Berbudaya
Lingkungan.”

Diperlukan aktivitas jangka lama dengan tujuan yang pasti untuk
mencapai visi. Berikut ini merupakan misi yang dirumuskan
berdasarkan visi tersebut.

b. Misi
1. Mewujudkan Siswa Cerdas Dan Terampil
2. Melaksanakan Bimbingan Akademik Dan Non Akademik Dengan
Berbasis Ilmu Dan Teknologi
3. Mewujudkan Siswa Yang Beriman Dan Berakhlak Mulia
4. Melaksanakan Proses Dan Pembelajaran PAIKEM

5. Mengembangkan Budaya Literasi
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Misi adalah serangkaian aktivitas yang seharusnya dipisah jadi

beragam tindakan yang punya langkah-langkah terperinci dan tujuan
lebih terdefinisi dengan jelas. Tujuan yang disebutkan dalam visi dan

misi di atas akan dijelaskan lebih lanjut pada bagian selanjutnya.

3. Tujuan

Pengukuran pencapaian di sekolah ini adalah perpanjangan dari visi

dan misi sekolah. Guna tercapainya Standar Kompetensi Lulusan Sekolah

Dasar (SKL) yang berbasis nasional, tujuan sekolah terus diawasi,

dievaluasi, dan diarahkan secara bertahap. Kegiatan ini mencakup aspek-

aspek berikut:

a.

Siswa memiliki iman dan takwa kepada Tuhan YME serta berakhlak
mulia.

Siswa sehat secara fisik dan mental.

Siswa menguasai wawasan, kemampuan, dan keterampilan dasar
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Siswa mengetahuo dan mencintai bangsa, masyarakat, dan
kebudayaan.

Siswa kreatif, terampil, dan memiliki semangat untuk terus
mengembangkan diri.

Mengembangkan kurikulum satuan pendidikan yang mencakup
perangkat pembelajaran, silabus, dan rencana pelaksanaan

pembelajaran.
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h.

4. Keadaan Tenaga Pendidik SDN 04 Kepahiang

lingkungan sekolah.

sekolah.
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Mewujudkan semangat kerja yang harmonis dan disiplin di

Pembiasaan budaya membaca di kalangan siswa dan seluruh warga

Adanya guru dan staf pendidikan adalah sebuah faktor krusial dalam

sistem pendidikan. Di SDN 04 Kepahiang, terdapat dua jenis guru, yaitu

guru tetap dan guru tidak tetap. Saat ini, terdapat total 29 guru yang bekerja

di sekolah tersebut. Silakan merujuk ke tabel terlampir untuk informasi

lebih lanjut.
Tabel 4.1. Daftar Nama Tenaga Pendidik
No Nama Keterangan
1. | Bambang Irawan, M.Pd PNS
2. | Ismail, S.Pd,SD. PNS
3. | Maryam, S.Pd,SD. PNS
4. | Ulung Mariyani, S.Pd,SD. PNS
5. | Wardiyantini, S.Pd,SD. PNS
6. | Yuliarni, S.Pd,SD. PNS
7. | Siti Mihayati, M.Pd PNS
8. | Desi Primayani R, M.Pd. PNS
9. | Enni Harise, S.Pd.SD. PNS
10. | Juminah, S.Pd,SD PNS
11. | Vera Hustin Pajri, S.pd,SD PNS
12. | Erma Sri Mulyati, S.Pd,SD PNS
13. | Mardalena, S.Pd.l. PNS
14. | Andri Suhendar, S.Pd.lI. PNS
15. | Reni Susanti, S.Pd,SD. PNS
16. | Tanti S.Pd,SD. PNS
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17. | Sri Hazalena, S.Pd,SD. PNS

18. | Shinta Zuryati Rahmi, S.Pd,SD PNS

19. | Jusman Jayadi, S.Pd.l. Non PNS
20. | M. Abdul Rohim, S.Pd. Non PNS
21. | Hidayat Adi Wijaya, S.Pd. Non PNS
22. | Kesy Charolin, S.Pd. Non PNS
23. | Harmelia Non PNS
24. | Igha Miranti, S.Pd. Non PNS
25. | M.Faizal Varid Non PNS
26. | Anggun Purwanto Non PNS
27. | M. Andhika Kholilulah Non PNS
28. | Rike Permata Sanja Non PNS
29. | Sugiyono Non PNS

Sumber : Sekolah Dasar Negeri 04 Kepahiang

Dari data yang tercantum dalam tabel, dapat disimpulkan bahwa

jumlah total tenaga kependidikan di SDN 04 Kepahiang adalah 29 orang.

Dari jumlah tersebut, tenaga pendidik yang memiliki masa kerja yang

sangat lama mencapai angka yang signifikan. Rinciannya, terdapat 12

perempuan dan 7 laki-laki di SDN 04 Kepahiang. Selain informasi tentang

staf pengajar, perlu juga dipahami kondisi siswa.*®

5. Program Kerja Sekolah

a. Menciptakan harmoni antara segi agama dan sosial, pengetahuaan, dan

keterampilan, serta mengaplikasikannya pada beragam konteks di

lingkungan sekolah dan masyarakat.
b. Memposisikan sekolah sebagai

memberikan pengalaman belajar

4 Dokumen SDN 04 Kepahiang diambil pada bulan Mei tahun 2023/2024
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menerapkan apa yang dipelajari di sekolah ke masyarakat dan
memanfaatkan masyarakat sebagai sumber belajar.

Memberikan kesempatan yang memadai untuk mengembangkan
beragam sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

. Membangun keterampilan yang diwujudkan dalam bentuk kompetensi
inti di setiap kelas yang diuraikan lebih lanjut dalam kompetensi dasar
dari setiap mata pelajaran

Pengembangan diri merupakan upaya dengan tujuan untuk
memberi kesempatan pada siswa dalam mengekspresikan kreativitas
dan menyampaikan ide-ide mereka sesuai dengan kebutuhan, bakat,
dan minat mereka, sejalan dengan situasi di sekolah.

Peningkatan diri dapat diperoleh di luar setting sekolah melalui
bantuan konselor, pendidik, atau tenaga pendidikan lainnya. Layanan
bimbingan, proses pembelajaran, pengembangan karir, dan kegiatan
ekstrakurikuler  seperti  kegiatan ~ pramuka,  pengembangan
kepemimpinan, kesenian, kegiatan olahraga, merupakan beberapa
contoh kegiatan peningkatan diri. Program-program pengembangan
diri di sekolah meliputi hal-hal berikut:

1) Pramuka

2) Praktek Ibadah

3) Tahsin Tahfizh

4) Olah raga (Badminton, Futsal, VVoli, Karate, Taekwondo)

5) Musik
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6) Tari
7) Kultum

8) Senam

Program tersebut umumnya dilaksanakan setiap hari Sabtu.
Setiap pagi, ada kegiatan Tahsin Tahfidz Islam, serta ibadah yang
berhubungan dengan mengembangkan kemampuan akademik yang
diselenggarakan dari hari Senin hingga Jumat, mulai pukul 15.30
hingga 16.30. Kegiatan seperti tadarus, sholat berjamaah, senam, serta

upacara, digunakan sebagai pelaksanaan Program Pembiasaan.

B. Hasil Penelitian

1. Hasil Pemahaman Konsep Siswa Setelah Menggunakan Discovery

Learning Dilihat dari Hasil Belajar di Kelas Eksperimen

a. Pretest Kelas Eksperimen

Sebelum mendapat perlakuan, siswa di kelas eksperimen
menjalani pretest yang terdiri dari 20 pertanyaan untuk
mengevaluasi kemampuan mereka. Setiap jawaban benar dinilai 5
poin, sedangkan jawaban salah dinilai O poin. Setelah menilai
kemampuan awal siswa, kelas eksperimen mengikuti pembelajaran
IPAS dengan menggunakan model discovery learning. Setelah itu,
mereka mengikuti posttest yang terdiri dari 20 pertanyaan untuk

mengevaluasi pemahaman konsep yang mereka pelajari
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Hasil Pretest Kelas Eksperimen

Tabel 4.1
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No Nama Pre Test
1 |AGZ 60
2 | RGP 60
3 |Dz 60
4 | RIH 55
5 | PK 50
6 |EP 45
7 | SSR 45
8 |HMN 40
9 | AAM 40

10 | FA 35

11 | MMA 50

12 | KN 35

13 | IAB 35

14 | AAF 50

15 | RVH 50

16 | AD 45

17 | AAS 50

18 | FAA 25

19 | ZA 40

20 | M.RAP 35

Rata — rata 45,25

Berdasarkan tabel 4.1 di atas yaitu hasil nilai pretest

kelas eksperimen maka didapat nilai rata-ratanya yaitu 45,25

dengan jumlah siswa 20 orang, dengan nilai tertinggi yaitu 60 dan

nilai terendah 25.
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Grafik 4.1
Nilai Pre Test Eksperimen

Pretest 1PA

=
o

O P N W B U1 OO N 00 O

25-35 40-45 50-60

M Nilai Pretest IPA

Berdasarkan tabel 4.1 dan grafik 4.2 maka didapatkan hasil
nilai terendah dan nilai tertinggi pada nilai pretest kelas eksperimen

sebagai berikut:

Tabel 4.2

Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Eksperimen

1 25-35 5 25
2 40-45 6 30
3 50-60 9 45
Jumlah 20 100
Mean 45,25
Median 45
Modus 50
Maksimum 60
Minimum 25
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Dari tabel 4.2 di atas bahwa nilai pretest eksperimen
sebelum menggunakan model pembelajaran nilai 25 - 35 sebanyak
5 orang dengan jumlah persentase 25% sedangkan yang mendapat
nilai 40 — 45 dengan jumlah persesntase 30% dan yang memperoleh
nilai tertinggi 50- 60 sebanyak 9 orang dengan jumlah persentase 45
% dari jumlah diatas rata rata masih rendah sehingga siswa tersebut
belum mencapai KKM yang ditentukan yaitu 75 dan dikatakan
belum tuntas.

b. Posttest Kelas Eksperimen

Setelah mendapat perlakuan, siswa kelas eksperimen
mengikuti posttest yang terdiri dari 20 pertanyaan untuk
mengevaluasi kemampuan akhir mereka. Setiap jawaban benar
dinilai 5 poin, sedangkan jawaban salah dinilai O poin. Setelah
menilai kemampuan awal siswa, kelas eksperimen menggunakan
model discovery learning dalam pembelajaran IPAS. Kemudian,
mereka mengikuti posttest yang terdiri dari 20 pertanyaan untuk

menilai pemahaman konsep yang mereka pelajari dari hasil belajar

mereka.
Tabel 4.3
Hasil Nilai Postest Kelas Eksperimen
No Nama Postest
1 AGZ 75
2 RGP 75
3 Dz 75
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4 RIH 70
5 PK 80
6 EP 80
7 SSR 80
8 HMN 80
9 AAM 85
10 |FA 85
11 | MMA 90
12 | KN 90
13 IAB 85
14 | AAF 95
15 | RVH 85
16 | AD 80
17 | AAS 95
18 | FAA 95
19 | ZA 95
20 | M.RAP 90
Rata — rata 84,25

Berdasarkan tabel 4.3 diatas yaitu hasil posttest kelas
eksperimen maka didapat nilai rata-ratanya yaitu 84,25 dengan
jumlah siswa 20 orang, dengan nilai tertinggi yaitu 95 dan nilai
terendahnya 70.

Grafik 4.2

Postest Eksperimen

Postes Eksperimen
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59



60

Berdasarkan tabel 4.3 dan grafik 4.2 maka didapatkan hasil

nilai terendah dan tertingi pada nilai posttest kelas eksperimen

sebagai berikut.

Tabel 4.4

Distribusi Frekuensi Postest Eksperimen

No Interval Postest
Nilai Fi %
1 70-75 4 20
2 80 -85 9 45
3 90-95 7 35
Jumlah 20 100
Mean 84,25
Median 85
Modus 80
Maksimum 95
Minimum 70

Dari tabel di atas terdapat grafik dan distribusi frekuensi

pada kelas eksperimen dengan menunjukan kelas tersebut yang

mendapatkan nilai 70 — 75 sebanyak 4 orang dengan jumlah

persentase 20% dan siswa yang mendapatkan nilai 80 — 85 sebanyak

9 orang dengan persentase 45% dan siswa yang mendapatkan nilai

90 — 95 sebanyak 7 orang dengan persetase 35 %. Dari jumlah nilai

tersebut terdapat rata rata 84,25 sehingga nilai ini sudah melebihi

standar KKM yang ditentukan vyaitu 75. Pada postest kelas

Eksperimen ini berhasil dengan meningkatnya hasil belajar siswa

dari sebelumnya.
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2. Hasil Pemahaman Konsep Siswa Setelah Menggunakan Model
Pembelajaran Ceramah dan Tanya Jawab Dilihat dari Hasil
Belajar Di Kelas Kontrol
a. Pretest Kelas Kontrol

Sebelum menerima perlakuan, siswa di kelas kontrol
melakukan pretest dengan 20 pertanyaan untuk menilai
kemampuan awal mereka. Setiap jawaban benar dinilai 5 poin,
sedangkan jawaban salah dinilai O poin. Setelah menilai
kemampuan awal siswa, siswa di kelas kontrol menggunakan
model ceramah dan tanya jawab dalam pembelajaran IPAS.
Kemudian, mereka diberikan 20 pertanyaan pada pretest untuk
menilai pemahaman konsep yang mereka pelajari dari hasil

belajar mereka.

Tabel 4.4

Hasil Nilai Pretest Kelas Kontrol
No Nama Pre Test
1 ANA 30
2 CA 40
3 IAZ 35
4 KA 35
5 KM 40
6 KZ 20
7 MA 15
8 MDA 20
9 MNP 45
10 | MWI 50
11 MN 35
12 | NAA 30
13 [ NVS 20
14 NK 40
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15 |RA 35
16 | RCA 25
17 | RF 15
18 | STW 20
19 |SA 45
20 | SSP 35
Rata rata 315

Berdasarkan hasil nilai 4.4 di atas yaitu hasil nilai pretest
kelas control maka didapat nilai rata-ratanya yaitu 63,61 dengan

jumlah siswa 18 orang, dengan nilai tertinggi yaitu 50 dan

terendah 20.
Grafik 4.3
Pre Test Kontrol
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Berdasarkan tabel 4.4 dan grafik 4.3 maka didapatkan
hasil nilai terendah dan nilai tertinggi pada nilai pretest sebagai

berikut:
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Tabel 4.4

Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Kontrol

No Interval Postest
Nilai Fi %
1 15-20 6 30
2 25-35 8 40
3 40-50 6 30
Jumlah 20 100
Mean 31,5
Median 35
Modus 35
Maksimum 50
Minimum 15

Berdasarkan hasil nilai pada tabel 4.4 di atas
bahwasannya pada nilai 15 — 20 terdapat 6 orang sehingga
persentase nya sebesar 30%, pada nilai 25 — 35 trdapat 8 orang
sehingga jumlah persentasenya 40 % sedangkan pada nilai 40 —
50 terdapat 6 orang dan persentase yang didapat 30 % selain itu
pada tabel distribusi Pre Test Kontrol nilai mean yaitu 31,5

sehingga hal ini tentunya kurang dari KKM yaitu 75.

. Posttest Kelas Kontrol

Setelah perlakuan diberikan, siswa di kelas kontrol
mengikuti posttest yang terdiri dari 20 pertanyaan untuk
mengevaluasi kemampuan akhir mereka. Skor diberikan 5 poin
untuk jawaban yang benar dan 0 poin untuk jawaban yang salah.
Setelah mengetahui kemampuan awal siswa, siswa di kelas

kontrol menggunakan model ceramah dan tanya jawab dalam
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pembelajaran IPAS. Kemudian, mereka mengikuti posttest yang
terdiri dari 20 pertanyaan untuk mengevaluasi pemahaman

konsep yang mereka pelajari dari hasil belajar mereka.

Tabel 4.6
Hasil Nilai Posttest Kelas Kontrol
No Nama Pre Test
1 | ANA 50
2 |CA 55
3 |IAZ 50
4 | KA 55
5 | KM 50
6 |KZ 45
7 | MA 40
8 | MDA 20
9 | MNP 55
10 | MWI 65
11 | MN 45
12 | NAA 40
13 | NVS 45
14 | NK 50
15 |RA 45
16 | RCA 40
17 | RF 35
18 | STW 45
19 | SA 40
20 | SSP 40
Rata rata 46,25

Berdasarkan tabel 4.5 diatas yaitu hasil nilai posttest
kelas control maka didapat nilai rata-ratanya yaitu 46,25 dengan
jumlah siswa 20 orang, dengan nilai tertinggi 65 dan nilai

terendah 20.
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Grafik 4.5

Nilai Post Test Kelas Kontrol
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Berdasarkan tabel 4.6 dan grafik 4.5 maka didapatkan
hasil nilai terendah dan nilai tertinggi pada nilai posttest kelas
control sebagai berikut ini.

Tabel 4.6

Distribusi Frekuensi Posttest Kelas Kontrol

1 35-40 7 35
2 45-50 9 45
3 55-65 4 20
Jumlah 20 100
Mean 46,25
Median 45
Modus 45
Maksimum 65
Minimum 35

Berdasarkan hasil tabel 4.6 diatas bahwasannya
daftar nilai rata-rata kelas kontrol lebih rendah dari kelas

eksperimen. Nilai rata-rata kelas control dengan jumlah 46,25
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nilai ini menunjukan kurang dari standar KKM yang ditentukan
yaitu 75.

Grafik 4.6
Tabel Grafik Hasil Belajar Kelas 1V

GRAFIK HASIL BELAJAR IPAS SISWA
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Dapat dilihat pada tabel grafik 4.6 di atas bahwasannya
terdapat perbedaan hasil belajar dari penerapan model discovery
learning pada saat proses belajara mengajar. Dalam hal ini dapat
disimpulkan bahwa penerapan model discovery learning
terhadap hasil belajar IPAS Kurikulum Merdeka pada peserta
didik kelas IV SDN 4 Kepahiang terdapat pengaruh yang
signifikan yang dapat dilihat dari hasil belajar selain itu dapat
dilihat juga persentase hasil belajar kedua kelas tersebut yaitu
kelas eksperimen mendapat persentase sebesar 86% sedangkan
kelas kontrol mendapat nilai persentase sebesar 47%, dan hal ini

dapat dikatakan penerapan model discovery learning berhasil.
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3. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan menggunakan metode one-
sample Kolmogorov-Smirnov (K-SZ) dengan menggunakan
perangkat lunak SPSS for Windows versi 21.0. Data dikatakan
mengikuti distribusi normal jika nilai signifikansi Kolmogorov -
Smirnov dan shapiro — wilk > 0,05. Maka tes tersebut dinyatakan
normal, Jika sebaliknya nilai sig < 0,05 maka nilai tes normalitas
dikatakan tidak normal.*®

Tabel 4.7
Hasil Uji Normalitas Data

Tests of Normality
Kelas Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df | Sig. | Statistic | Df | Sig.

Hasil Pre-Test Eksperimen .139| 20| .200" 946 | 20| .317

Post-Test 61| 20| .189 928 | 20| .143

Eksperimen

Pre-Test Kontrol .180| 20| .088 .937| 20| .208

Post-Test Kontrol 165| 20| .154 .936| 20| .198
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.7, bisa
dilihat bahwa nilai signifikansi dari pretest-posttest kelas
eksperimen > 0,05. Demikian pula, nilai signifikansi untuk pretest-
posttest kelas kontrol adalah 0,05, yang menunjukkan bahwa data

dari kedua kelompok berdistribusi normal. Uji normalitas

46 Irwan Sappe, Ernawati Ernawati, dan Irmawanty Irmawanty, “Hubungan Motivasi Belajar
terhadap Hasil Belajar Ipa Siswa Kelas V sdn 231 Inpres Kapunrengan Kecamatan
Mangarabombang Kabupaten takalar,” JKPD (Jurnal Kajian Pendidikan Dasar) 3, no. 2 (13
September 2018): 530, https://doi.org/10.26618/jkpd.v3i2.1419, hal 08.
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menggunakan SPSS 16.0, dengan nilai signifikansi > 0,05, dianggap

sebagai hasil yang normal.

4. Uji Homogenitas
Menurut Nuryadi, uji homogenitas merupakan suatu
prosedur statistik yang bertujuan untuk menunjukkan bahwa dua
atau lebih kelompok sampel data berasal dari populasi yang
memiliki varians yang serupa. Dasar pengambilan keputusan dalam
uji homogenitas sebagai berikut:

e Apabila kemungkinan nilai sig. < 0,05 maka varians dari
dua atau lebih kelompok populasi atau sampel data yaitu
tidak homogen.

e Apabila kemungkinan nilai sig. > 0,05 maka varians dari dua
atau lebih kelompok populasi atau sampel data vyaitu
homogen.*’

Tabel 4.8

Hasil Uji Homogen

Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Belajar Based on Mean .058 1 38 .810
Siswa Based on Median .118 1 38 .733
Based on Median 118 1| 37.179 .734
and with adjusted df

47 Wahyu Rizki, Cut Nurmaliah, dan Muhammad Ali Sarong, “Pemanfaatan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Based Learning (PBL) Terhadap Peningkatan Hasil Belajar
Siswa pada Materi Sistem Ekskresi Manusia di MTsN Rukoh Kota Banda Aceh,” BIOTIK: Jurnal
llmiah Biologi Teknologi dan Kependidikan 4, no. 2 (8 Februari 2018): 136,
https://doi.org/10.22373/biotik.v4i2.1081, hal 70.
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Based on trimmed .080 1 38 779

mean

Sumber SPSS 16.0

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, di ketahui nilai sig. based on
mean untuk variable pemahaman konsep belajar IPAS yang dilihat
dari hasil belajarnya adalah sebesar 0,810 karena nilai sig.
0,810>0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variansi data pemahamn
konsep belajar IPAS yang dilihat dari hasil belajarnya pada siswa

kelas eksperimen dan kelas control adalah homogen.

Uji Hipotesis
Pada tahap pengujian hipotesis ini yang akan dilakukan
pada kelas IV SDN 04 Kepahiang guna melihat terdapatkan
perbedaan hasil belajar yang menggunakan model pembelajaran
discovery learning dengan Pembelajaran yang menggunakan model
PBL dan PJBL. Dalam tahap pengujian hipotesis ini meliputi
sebagai berikut:
H, : Terdapat pengaruh Model Discovery Learning Terhadap
Hasil Belajar IPAS Kurikulum Merdeka Pada Peserta Didik
Kelas IV SDN 04 Kepahiang
H, : Tidak Terdapat pengaruh Model Discovery Learning
Terhadap Hasil Belajar IPAS Kurikulum Merdeka Pada

Peserta Didik Kelas IV SDN 04 Kepahiang.
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Tabel 4.9

Hasil Uji Sampel Test

70

Independent Samples Test

Levene's Test for

varianc
es not
assum
ed

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Sig. Mean Error Inte_rval of the
(2- | Differenc | Differe Difference
F Sig. t Df tailed) e nce Lower Upper
Hasil Equal .058 .810 | 15.766 38 .000 38.000 | 2.410 33.121 | 42.879
Belajar | varianc
IPAS |es
Siswa | assum
Kelas |ed
v Equal 15.766 | 37.997 .000 38.000 | 2.410 33.121 | 42.879

Sumber SPSS.16.0

Berdasarkan tabel 4.9 di atas diketahui model pembelajaran

yang dilakukan pada kelas IV dengan kriteria jika Sg. (tailed) adalah

sebesar 0,000 < 0,005, maka H,: ditolak, dan H, diterima.*® Sehingga

dapat disimpulkan berdasarkan uji tes ada perbedaan rata-rata antara

hasil belajar prestest dan posttest yang artinya ada pengaruh model

pembelajaran discovery learning yang digunakan pada kelas IV SDN

4 Kepahiang.

C. Pembahasan

Dari penelitian yang sudah dilaksanakan oleh peneliti di kelas 1V

dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning dan kelas yang

tidak menggunakan terdapat perbedaan antar kedua kelas tersebut yaitu pada

hasil belajar kelas A setelah penggunaan model pembelajaran discovery

48 Noor Mu’Minin Yunus, “Pengaruh Motivasi Belajar Dan Konsep Diri Terhadap Hasil
Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Di Smp Negeri 1 Tanete Riaja Kabupaten Barru”

(Tesis, Makassar, Pascasarjana Uin Alauddin Makassar 2018), diakses 1 April 2024, hal 53.
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learning yaitu dengan memperoleh rata rata 84,25 tentunya penggunaan model
pembelajaran tersebut berhasil.

Sebaliknya, pada kelas kontrol yang tidak menggunakan model
pembelajaran discovery learning mendapatkan nilai yang rendah dan tidak
memenuhi standar KKM yang ditetukan yaitu 75. Di kelas kontrol ini mendapat
nilai rata rata yaitu 46,25 tentunya hal ini dalam pembelajaran yang dilakukan
tanpa menggunakan model pembelajaran dikatakan gagal karena nilai rata rata
yang didapatkan semua siswa rendah.

Menurut Artanti & Lestari, model discovery learning memiliki potensi
untuk meningkatkan kemandirian belajar, kemampuan berpikir Kritis,
kepercayaan diri, kemampuan berpikir kreatif, dan hasil belajar siswa. Hal ini
dianggap sebagai tujuan utama dari penerapan model ini. Sedangkan pada
tujuan utama pada proses pembelajaran tentunya berkaitan dengan hasil belajar
dari selama proses pembelajaran berlangsung*®.

Pada hasil belajar siswa rendah ini ada sebab dan rendahya hasil belajar
ini yaitu dengan tidak adanya suatu model pembelajaran yang bervariasi.
Bervariasi disini yaitu sama saja dengan hanya berceramah dan tanya jawab
siswa hal ini menyebabkan rendahnya hasil belajar. Karena siswa yang
diajarkan dalam proses belajar mengajar tidak bersemangat dalam kegiatan

tersebut hasil belajar rendah.>

4 Artanti, F., & Lestari, T. K., Matematika Siswa Dengan Menggunakan Model, In

Konferensi Nasional Penelitian Matematika dan Pembelajarannya 11 (KNPMP I1) (pp. 290300),
Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2017.

% Dio Eka Putra dan Erningsih Hefni, “Faktor Penyebab Rendahnya Hasil Belajar Siswa

dan Strategi Guru Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa,” Jurnal Pendidikan Tembusai, 6.2
(2022), 14942-58.
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Pengaruh model pembelajaran yang diterapkan terdapat hasil belajar
yang meningkat 86 % dari jumlah nilai dan rata rata peserta didik pada kelas 1V
dari sebelumnya yang tidak menggunakan model pembelajaran discovery
learning tentunya hal ini terdapat rendah jumlah persentasenya yaitu 47 %. Dari
hal ini saja dapat kita ketahui bahwa terdapat pengaruh menggunakan model
pembelajaran discovery learning pada mata pelajaran IPAS kelas IV. Pengaruh
yang diterapkan oleh peneliti pada kurikulum merdeka yang dicetuskan oleh
menteri pendidkan tentunya harus ada suatu model pembelajaran sehingga hal
ini terdapat perbedaan yang sangat signifikan dari sebelumnya, dengan adanya
model pembelajaran siswa akan lebih semangat dan suka pada saat proses
belajar.

Sesuai dengan teori yang dinyatakan, model pembelajaran discovery
learning merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang inovatif yang
dikembangkan oleh Jerome Bruner. Menurut penjelasan Bruner yang
disampaikan oleh Rahman, “discovery learning means that in Learning, the
students need to be trained to find the concepts or theories relevant with the
taught materials”>* Hal tersebut menyiratkan bahwa dalam pembelajaran
discovery learning, peserta didik perlu diberi latihan untuk menemukan konsep
atau teori yang terkait dengan materi yang diajarkan.

Tentunya pada saat kegiatan proses belajar mengajar tentunya

mempunyai suatu cara yang digunakan dalam menyampaikan suatu materi

5! Sundari Sundari dan Endang Fauziati, “Implikasi Teori Belajar Bruner dalam Model
Pembelajaran Kurikulum 2013,” Jurnal Papeda: Jurnal Publikasi Pendidikan Dasar, 3.2 (2021),
128-36 <https://doi.org/10.36232/jurnalpendidikandasar.v3i2.1206>.
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pemelajaran pada peserta didik, cara yang digunakan tentunya harus menarik
perhatian siswa dan menjadikan suatu pembelajaran yang baru sehingga peserta
didik yang belajara akan mudah dan tidak bosan dalam memahami suatu materi
yang disampaikan oleh pendidik (guru).

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah diuraikan dalam kajian teori
di atas, model pembelajaran discovery learning dapat dianggap sebagai sebuah
pendekatan pembelajaran yang berfokus pada pemecahan masalah. Model
pembelajaran ini bertujuan untuk mengembangkan pola belajar siswa yang
aktif, di mana siswa harus mencari dan menyelidiki sendiri untuk
menyelesaikan suatu permasalahan yang ada. Tentu saja, variasi dalam model
pembelajaran ini menarik minat siswa.

Dapat dilihat pada tabel grafik 4.6 di atas bahwasannya terdapat
perbedaan hasil belajar dari penerapan model discovery learning pada saat
proses belajara mengajar. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa penerapan
model discovery learning terhadap hasil belajar IPAS Kurikulum Merdeka pada
peserta didik kelas 1V SDN 4 Kepahiang terdapat pengaruh yang signifikan
yang dapat dilihat dari hasil belajar selain itu dapat dilihat juga persentase hasil
belajar kedua kelas tersebut yaitu kelas eksperimen mendapat persentase
sebesar 86% sedangkan kelas kontrol mendapat nilai persentase sebesar 47%,
dan hal ini dapat dikatakan penerapan model discovery learning berhasil.

Penelitian ini dikatakan berhasil dikarenakan adanya interaksi anatara
guru dan murid dimana murid saat pembelajaran menggunakan model discovery

ini sangat antusias daripada sebelumnya yang hanya menggunakan model
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pembelajaran yang terfokus pada anak saja. Pada saat proses pembelajaran
berlangsung anak anak yang diterapkan menggunakan model discovery
penasaran bagaimana pembelajaran yang dilakukan itu diterapkan.

Perbedaan pada kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran dengan tidak menggunakan model pembelajaran ini mempeunyai
perbedaan yang sangat berpengaruh pada hasil belajar dan proses belajar
mengajar. Pada saat proses belajar mengajar kelas eksperimen yang dilakukan
oleh peneliti siswa sangat antusias dan tidak bosan, dengan bersemangatnya
siswa dalam proses belajar mengajar tentunya peneliti sangat antusias dalam
menggunakan model pembelajaran. Setelah menggunakan model pembelajaran
yang dilakukan berdampak pada hasil belajar dimana pada hasil belajar proses
belajar mengajar yang menyenangkan siswa banyak yang sudah mencapai
standar KKM vyang ditentukan oleh sekolah. Sehingga dalam penggunaan
model pembelajaran yang digunakan sudah dapat dikatakan tercapai dan

berdampak positif bagi siswa dan peneliti yang menerapkan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat kesimpulan

bahwa:

1. Penelitian menunjukkan perbedaan signifikan hasil belajar IPAS antara siswa
yang diajar menggunakan model pembelajaran discovery learning dan siswa
yang menggunakan model pembelajaran konvensional di kelas IV SDN 4
Kepahiang. Hasil belajar kelas A yang menggunakan model pembelajaran
discovery learning lebih tinggi dan memenuhi standar KKM dibandingkan
kelas kontrol yang tidak menggunakan model tersebut.

2. Penerapan model discovery learning memiliki pengaruh signifikan terhadap
hasil belajar IPAS Kurikulum Merdeka pada peserta didik kelas IV SDN 4
Kepahiang. Hal ini terlihat dari perbandingan hasil belajar antara kelas
eksperimen yang menggunakan model discovery learning dan kelas kontrol.
Model discovery learning dinyatakan berhasil dalam meningkatkan hasil

belajar siswa.

B. Saran
Setelah melakukan penelitian yang melibatkan penyebaran angket,
observasi, dan dokumentasi, dengan judul "Pengaruh Model Discovery Learning

terhadap Hasil Belajar IPAS Kurikulum Merdeka pada Peserta Didik Kelas IV
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SDN 4 Kepahiang", peneliti memberikan saran yang dapat menjadi pedoman

untuk mencapai tujuan pendidikan, sebagai berikut.

a. Kepala Sekolah
Meningkatkan kolaborasi dalam memantau dan mengevaluasi dampak
model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar siswa.
b. Guru
Memberikan panduan kepada pendidik dalam merencanakan
pembelajaran yang dapat meningkatkan pencapaian belajar peserta didik

melalui penerapan model discovery learning.

c. Peserta didik
Menciptakan pengalaman belajar yang menarik bagi peserta didik
melalui penerapan model discovery learning yang dapat berkontribusi pada

peningkatan pencapaian belajar mereka.
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Lampiran 1

RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN/MODUL AJAR

KURIKULUM MERDEKA TAHUN 2024

KELAS EKSPERIMEN

Nama

Instansi

Mata pelajaran
Fase/kelas

BAB 1

Alokasi waktu

: Alika Febriani

: SDN 4 KEPAHIANG

: llmu pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
s Al4

: Tumbuhan sumber kehidupan di bumi

a. Bagian tubuh tumbuhan
b. Fotosintesis
c. Fungsi bagian-bagian tubuh tumbuhan

: 3 X 40 Menit

Profil Pelajar Pancasila :

e Berbhineka global

e Kreatif
e Bernalar Kritis
e Mandiri

e Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia

e Bergotong royong

Sarana Prasarana

Buku paket,Bagan/gambar tumbuhan,contoh tumbuhan,lingkungan

sekitarnya

Target Peserta Didik

Peserta didik yang menjadi target dalam modul pembelajaran ini adalah :
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1. Pesertadidik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna
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dan memahami materi ajar;

2. Peserta didik dengan kesulitan belajar: memiliki gaya belajar pada
sebuah gambar/bagan. Memiliki kesulitan dengan Bahasa dan
pemahaman materi ajar, kurang percaya diri, kesulitan berkonsentrasi
jangka panjang.

3. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami
dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir kritis dan kreatif.

Model pembelajaran yang digunakan :

Model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran kali ini

adalah pembelajaran tatap muka dengan pendekatan Discovery Learning.

A. KOMPTENSI DASAR
1. KOMPETENSI AWAL :

e Mengidentifikasikan bagian tubuh tumbuhan dan mendeskripsikan
fungsinya
e Mendeskripsikan proses fotosintesis

2. TUJUAN PEMBELAJARAN :
o Peserta didik dapat mengidentifikasi bagian-bagian dari tumbuhan

e Peserta didik memahami fungsi dari masing-masing bagian tumbuhan

e Peserta didik dapat mengaitkan fungsi bagian tubuh dengan kebutuhan

tumbuhan untuk tumbuh, mempertahankan diri, serta berkembang biak
e Peserta didik dapat mendeskripsikan proses fotosintesis dan mengaitkan
pentingnya proses ini bagi makhluk hidup

3. INDIKATOR HASIL PEMBELAJARAN :
e Meningkatkan kemampuan siswa bisa mengidentifikasi bagian-bagian
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tubuh dari tumbuhan, memahami fungsi dari masing-masing bagian tubuh
tumbuhan dan mengaitkan fungsi bagian tubuh dengan kebutuhan
tumbuhan untuk tumbuh. Mempertahankan diri, serta berkembang biak.

e Meningkatkan kemampuan siswa bisa memahami kebutuhan tumbuhan
untuk melakukan proses fotosintesis serta hasil dari fotosintesis, memahami
dampak proses fotosintesis dan mengaitkan dengan pentingnya menjaga

tumbuhan di bumi, dan mengaitkan dengan makhluk hidup lain.

B. KOMPTENSI INTI
Kegiatan Pendahuluan :

e Guru membuka pembelajaran dengan berdoa bersama kemudian memberikan
salam.

e Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta siswa untuk menyiapkan
alat tulis dan buku mereka.

e Guru memberikan Tanya jawab kepada peserta didik.

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari hari ini.
Kegiatan Inti:

e Guru menayangkan sebuah gambar tentang bagian tubuh tumbuhan

e Guru mengajukan pertanyaan Apa yang ada pada gambar/bagan.

e Guru menanyakan pengalaman peserta didik dengan tumbuhsn ysng ada di
rumah dan di sekolahnya.

e Guru menjelaskan tentang bagian tubuh tumbuhan beserta fungsinya.

e Peserta didik berdiskusi tentang percobaan pertama.

e Guru meminta peserta didik untuk menyampaikan hasil diskusi mereka.

Kegiatan Penutup:

e Guru bersama peserta didik menyimpulkan dan memberikan penguatan inti
daripelajaran yang telah disampaikan .

e Peserta didik mengerjakan tes formatif.

e Peserta didik mengumpulkan hasil pekerjaan mereka kemudian guru
menyampaikan tindak lanjut pembelajaran yaitu menanyakan kepada para
peserta didik apakah mereka menyukaipelajaran hari ini

e Menanyakan pula apakah peserta didik sudah jelas dan memahami pelajaran
yang telah disampaikan.

e Guru menutup pembelajaran dengan salam.
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Asesmen

Sikap dan ketrampila
Pengayan dan Remidial
e Pengayaan

e Pengayaan diperuntukkan bagi peserta didik yang pencapaian hasil belajarnya
tinggi, dilakukan dengan cara merencanakan percobaan mengetahui bagian
tubuh tumbuhan.

e Remedial

e Remedial diperuntukkan bagi peserta didik yang mengalami kesulitan belajar
dengancara pengulangan materi dengan pemanfaatan tutor sebaya.

REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU

e Keberhasilan pembelajaran IPAS pada saat siswa melakukan diskusi dapat
dilihat pada beberapa aspek, yaitu :

e Keaktifan peserta didik pada proses pembelajaran;

e Keberhasilan guru dalam memfasilitasi peserta didik dalam mengenal bagian
tumbuhan.

e Efektivitas proses pembelajaran dalam membentuk karakter profil pelajar
Pancasila.

Guru Kelas IV A Penulis
Ulung Maryani, S.Pd.SD Alika Febriani
NIP. 197008181991122001 NIM. 20591011

Kepala Sekolah

Bambang Irawan, M.Pd
1982060720100110116
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Lampiran 2

UJI VALIDITAS SOAL IPAS KELAS IV MATERI “TUMBUHAN
SUMBER KEHIDUPAN DIBUMI”

Nama :
Soal

Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢ dan d pada jawaban yang paling
benar

2. Dibawah ini yang bukan bagian dari tubuh tumbuhan adalah...
a. Akar

b. Batang

c. Daun

d. Kulit

3. Bagian pada tumbuhan yang memiliki fungsi agar tumbuhan dapat berdiri
kokoh adalah...

Batang

Daun

Bunga

Biji

oo ow

4. Bagian pada tumbuhan yang memiliki fungsi menyerap air dan zat hara

dari dalam tanah adalah...

a. Akar
b. Daun
c. Bunga
d. Batang

Akar Tunggang Akar Serabut

F¥

Di bawah ini contoh tumbuhan yang memiliki akar tunggang adalah...
A. Padi B.Jagung C.Rumput teki D. Jambu

6. Di bawah ini yang merupakan fungsi batang pada tumbuhan adalah...
A. Alat pernafasan pada tumbuhan
B. Menyerap air dan zat hara
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C. Tempat terjadinya fotosintesis
D. Penyalur hasil fotosintesis ke seluruh tubuh

gurll— H Bahan dalam Proses Fotosintesis ‘

7.
Dibawah ini yang yang dibutuhkan tumbuhan untuk melakukan fotosintesis

adalah,kecuali...
a. Karbondioksida

b. Klorofil
c. Matahari
d. Oksigen

8. Tumbuhan yang melakukan perkembangbiakan dengan tunas adalah ...
a. Bambu
b. Sukun
c. Kentang
d. Singkong

9. Berikut ini adalah fungsi dari bab 1 tumbuhan, sumber kehidupan
kecuali...

a. Untuk pertumbuhan tanaman

b. Menyebabkan kerusakan ingkungan

Perlindungan kerusakan lingkungan

d. Perlindungan diri atau adaptasi

o

10. Saat melakukan fotosintesis, air dalam tanah diserap oleh ... untuk
diedarkan sampai ke daun. Bagian tumbuhan yang tepat untuk mengisi titik
titik tersebut adalah.

Batang

Bunga

Akar

Biji

20 ow

11. Bentuk tulang daun yang memiliki susunan seperti jari-jari tangan manusia
adalah...
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A. Melengkung B. Sejajar  C. Menjari  D. Menyirip

12. Bagian pada tumbuhan yang memiliki fungsi menyerap air dan zat hara
dari dalam tanah adalah...
A. Akar B.Daun C.Bunga D. Batang

13. Zat hijau daun yang menjadi bagian penting dalam proses fotosintesis
adalah ...

Klorofil

Karotenoid

Antosianin

Xantofil

o o o

14. Penyerbukan pada tumbuhan merupakan perkembangan yang terjadi secara

Vegetative alami
Vegetative buatan
Generative

Dengan bantuan manusia

e o o

15. Pada saat hujan badai, angina bertiup kencang. Beberapa pohon tampak
tumbang, sedangkan yang lainya tidak. Pohon yang masih berdiri kokoh
memiliki bagian...Yang kuat.

Batang

Akar dan daun

Akar bunga

Batang dan akar

o o0 o

16. Adit akan memberikan air pada tanaman yang mulai mongering. Dia
Memberikan air melalui tanah dengan tujuan...
A. mempercepat batang menghantarkan air

B. memperlambat penguapan di daun

. mempermudah akar menyerap air

D. mempercepat laju air ke buah

O
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Perhatikan gambar di atas!

16. Tanaman pada gambar di atas dapat diolah menjadi sayur, salah satu ciri-
cirinya yaitu ...

a. Batang berongga dan lunak

b. Batangnya beruas ruas

c. Batangnya keras dan kuat

17. Tumbuhan yang melakukan perkembangbiakan dengan spora adalah ...
a. Bamboo

b. Sukun

¢. Tumbuhan paku

d. Singkong

18. Aku adalah bagian tubuh tumbuhan. Aku berperan sebagai tempat
membuat makanan. Makanan itu dibutuhkan tanaman tumbuh. Aku adalah

Daun

a
b. Bunga
c. Akar
d. Buah

19. Fotosintesis terjadi pada siang hari karena. ..
a. Memerlukan udara pagi

b. Memerlukan udara bersih

c. Memerlukan sinar matahari

d. Memerlukan udara segar

20. Kelebihan cadangan makanan hasil fotosintesis disimpan dalam bentuk
buah atau umbi seperti, kecuali...

a. Wortel

b. Singkong
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c. Kentang
d. Oksigen

21. Bagian pada bunga yang berfungsi sebagai alat perkembangbiakan betina
pada tumbuhan adalah ...

a. Benang sari
b. Mahkota
c. Kelopak
d. Putik

22. Bagian pada bunga yang berfungsi sebagai alat perkembangbiakan jantan
pada tumbuhan adalah ...

a. Benang sari
b. Mahkota
c. Kelopak
d. Putik

23. Bagian pada tumbuhan yang berfungsi menutupi dan melindungi bunga
saat kuncup adalah ...

Kelopak

Mahkota

Benang sari

Putik

o0 o

b3
% i
4

24.
Perhatikan gambar di atas!

Bagian tumbuhan yang ditunjukkan dengan arah panah adalah ...
a. Akar

b. Daun
c. Buah

d. Batang

25. Tanaman memberikan manfaat bagi kehidupan manusia. Salah satunya
bahan penyedap makanan adalah ...
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Getah karet
Buah jambu
Biji kedelai
Batang serai

o o o

26.
Perhatikan gambar di atas!

Bagian tanaman tersebut berguna untuk ...
a. Menyimpan cadangan makanan

b. Tempat membuat makanan

c. Menyerap nutrisi

d. Perkembangbiakan tumbuhan

27. Perhatikan gambar berikut :

Yudi ditugaskan oleh ibu guru untuk membawa tanaman yang memiliki jenis
akar seperti gambar di atas, tanaman yang boleh dibawa oleh yudi adalah ...
a. Cabai

b. Jagung

c. Manga

d. Jeruk

28. Perhatikan pernyataan berikut!
1) Mengalirkan makanan dari daun ke batang
2) Mengalirkan air dari daun ke batang
3) Mengalirkan unsur hara dari tanah
4) Mengalirkan mineral dari akar ke seluruh tubuh



Pernyataan di atas yang sesuai dengan fungsi tulang daun ditunjukkan oleh
nomor ...

Satu
Dua
Tiga
Empat

oo o

29. St

Perhatikan gambar di atas !

Mia, banu, aga, dian, dan dara melakukan percobaan seperti gambar di atas,
mereka menggunakan tanaman seledri. Percobaan tersebut membuktikan...
a. Batang sebagai alat transportasi

b. Daun sebagai tempat fotosintesis

c. Batang sebagai penyongkong

d. Daun sebagai tempat pertukaran gas

ruang

Bt

30.
Dibawah ini yang merupakan hasil dari fotosistesis adalah ...
a. Oksigen dan air

b. Karbohidrat dan oksigen

c. Air dan karbondioksida

d. Air dan karbohidrat
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Lampiran 3

UJI PRETEST-POSTEST SOAL IPAS KELAS IV MATERI
TUMBUHAN DAN SUMBER KEHIDUPAN DIBUMI

Nama :
Soal

1. Di bawah ini contoh tumbuhan yang memiliki akar tunggang adalah ......
a. Padi b. Jagung c. Rumput Teki  d. Jambu

2. Di bawah ini yang merupakan fungsi batang pada tumbuhan adalah ........
a. Alat pernapasan pada tumbuhan
b. Menyerap air dan zat hara
c. Tempat terjadi fotosintesis
d. Penyalur hasil fotosintesis ke seluruh tubuh

3. Adit akan memberikan air pada tanaman yang mulai mongering. Dia
memberikan air melalui tanah dengan tujuan .......
a. Mempercepat batang menghantarkan air
b. Memperlambat penguapan di daun
c. Mempermudah akar menyerap air
d. Mempercepat laju air ke buah

4. Aku adalah bagian tubuh tumbuhan. Aku berperan sebagai tempat
membuat makanan. Makanan itu dibutuhkan tanaman tumbuh. Aku adalah

Daun

Bunga

Akar
Buah

o0 o,
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5.
Perhatikan gambar di atas!

Bagian tanaman tersebut berguna untuk ...
a. Menyimpan cadangan makanan
b. Tempat membuat makanan
c. Menyerap nutrisi
d. Perkembangbiakan tumbuhan

6. Perhatikan gambar berikut :

Yudi ditugaskan oleh ibu guru untuk membawa tanaman yang memiliki
jenis akar seperti gambar di atas, tanaman yang boleh dibawa oleh yudi
adalah ...

a. Cabai
b. Jagung
c. Manga
d. Jeruk

7. Perhatikan pernyataan berikut!
1) Mengalirkan makanan dari daun ke batang
2) Mengalirkan air dari daun ke batang
3) Mengalirkan unsur hara dari tanah
4) Mengalirkan mineral dari akar ke seluruh tubuh
Pernyataan di atas yang sesuai dengan fungsi tulang daun ditunjukkan oleh
nomor ...

a. Satu
b. Dua
c. Tiga
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d. Empat

8. Dibawah ini yang merupakan hasil dari fotosintesis adalah .....
a. Okssigen air
b. Karbohidrat dan oksigen
c. Air dan karbondioksida
d. Airdan karbohidrat

9. Fotosintesis terjadi pada siang hari karena....
Memerlukan udara pagi

Memerlukan udara bersih

Memerlukan sinar matahari

Memerlukan udara segar

o o o

10. Zat hijau daun yang menjadi bagian penting dalam proses fotosintesis

a. Kilorofil
b. Karotenoid
c. Antosianin
d. Xantofil

11. Bagian pada bunga yang berfungsi sebagai alat perkembangbiakan betina
pada tumbuhan adalah ....
a. Benang sari
b. Mahkota
c. Kelopak
d. Putik

12. Tumbuhan yang melakukan perkembangbikan dengan dengan tunas adalah

Bamboo
Sukun
Kentang
Singkong

o0 o,

13. Tumbuhan yang melakukan perkembangbikan dengan spora adalah....
a. Bamboo
b. Sukun
c. Tumbuhan paku
d. Singkong
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14. Dibawah ini contoh perkembangbiakan tumbuhan dengan cara vegetative
alam adalah kecuali....

Tunas

Spora

Umbi

Merunduk

o0 oo

15. P
Perhatikan gambar di atas !

Mia, banu, aga, dian, dan dara melakukan percobaan seperti gambar di atas,
mereka menggunakan tanaman seledri. Percobaan tersebut membuktikan...
a. Batang sebagai alat transportasi

b. Daun sebagai tempat fotosintesis

c. Batang sebagai penyongkong

d. daun sebagai tempat pertukaran gas

16. berikut ini adalah fungsi dari bab 1 tumbuhan sumber kehidupan
kecuali.....
a. untuk pertumbuhan tanaman
b. menyebabkan kerusakan lingkungan
c. perlindungan kerusakan lingkungan
d. perlindungan diri atau adaptasi

17. bagian pada tumbuhan yang memiliki fungsi agar tumbuhan dapat berdiri
kokoh adalah....

Batang

Daun

Bunga

Biji

o0 T

18. Saat melakukan fotosintesis air dalam tanah diserap oleh ....... Untuk
diedarkan sampai ke daun . bagian tubuh tumbuhan yang tepat untuk
mengisi titik titik tersebut adalah.

a. Batang
b. Bunga



c. Akar
d. Biji

19. i :
Perhatikan gambar di atas!
Bagian tumbuhan yang ditunjukkan dengan arah panah adalah ...
a. Akar
b. Daun
c. Buah
d. Batang

20. Pada saat hujan badai, angina bertiup kencang. Beberapa pohon tampak
tumbang, sedangkan yang lain tidak. Pohon yang masih berdiri kokoh
mempunyai bagian..... yang kuat.

a. Batang

b. Akar dan daun
c. Akar bunga

d. Batang dan akar
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Pearso

n 1 -0,132 001 030 | 5% 0.09 030 | %% | st -0,027 0,172 0,081 0,233 011 | .527° -0,009 0.30 0,238 | .385 0.23 0,15 0.23 0,30 0,30 00 ) 59t - 0,161 0,107 030 | 594
Correla 5 2 5 ) 5 : 8 8 4 3 8 ) 15 0,005 8
tion

SOA

Lo1 Sig. (2- 0,93 0,10 0,00 0,61 010 | o061 0,01 0,00 0,09 0,03 0,20 0,41 0,21 0,09 0,10 0,9 0,00 0,09
ailed) 0,486 5 s 1 - s - 2 0,885 0,363 0,67 0,215 0,563 3 0,962 7 0,206 s 6 7 5 7 s 19 1 0,978 0,394 0,574 7 0,031
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~
n -0,132 1 0,04 0,23 016 0,15 :?05 ;.617 010 0,356 -0,045 757" 592" -0,089 0,09 0,117 0,11 0 0,06 0 0,18 0,06 020 0,05 0,0 010 - -0,111 .408" 0,11 369"
Correla 8 1 6 9 6 9 48 6 0,017
X 8 4 1 6 9 6 1
tion

SOA

L02
Sig. (2- 0,80 | 020 0,39 0,41 0,00 0,57 0,60 0,55 0,31 0,27 0,75 0,8 0,57 0,55
tailed) 0,486 3 6 . 5 ! 0 s 0,053 0,812 0 0,001 0,64 ; 0,539 5 1 0,73 1 2 0,73 2 - 03 s 0,928 0,559 0,025 5 0,045
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso _ _ ~ ~ :
n 0,015 0,048 1 0,23 016 0 0.05 0.15 0,04 -0,089 -0,045 0,099 ~ | 0089 0.09 0,029 | .365 [y 0,06 0 0.32 0,06 0,11 005 f 36 0.10 0,155 0,111 -0,045 020 0,16
Correla s 1 9 4 M 0,066 9 463 p 7 p 1 9 | s 6 6
tion

SOA

L03
Sig. (2- 0,20 0,39 0,75 0,41 0,81 0,60 0,04 0,07 0,55 0,75 0,0 0,57 0,27
tailed) 0,939 0,803 6 . 1 . 6 > 0,64 0,812 0,604 0,73 0,64 A 0,878 ; 0,01 0,73 1 s 0,73 5 - g s 0,414 0,559 0,812 4 0,399
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~
n -0,302 -0,238 0,23 1| 439 0.14 0.02 0,14 0,05 0,111 0,085 - - 0,25 0,18 0,055 0,23 0 0,18 028 0,03 0,18 0,08 0.02 00 | .480 0,193 0,208 0,056 | .535 -0,201
Correla : 4 8 0,185 0,185 9 2 8 p P
- 8 4 6 5 8 5 5 9 89
tion

SOA

Lo4
Sig. (2- 0,20 0,01 0,44 0,88 0,44 0,76 0,32 0,20 0,32 0,12 0,86 0,32 0,88 0,6 0,00 0,00
tailed) 0,105 0,206 6 S ; A ; ; 0,559 0,656 0,329 0,329 0,183 9 0,775 o 1 9 5 o B 0,64 4 4 - 0,307 0,27 0,767 N 0,287
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso _ ) ; ~ ~
n 593" 0,161 016 {439 1 0,04 0,11 0.23 017 0,11 -0,107 0,233 0,233 -0,027 0,22 -0,009 0.16 0,095 0.08 0.23 0.15 0,07 0,30 0,16 o1 | 870 - 0,161 0,033 030 | 45
Correla 1| s 8 2 3 1 1 8 4 1 8 p 61 0,005 8
tion

SOA

L0s
sig. (2- 0,39 0,01 0,80 0,56 | 020 0,36 0,23 0,39 0,20 0,41 0,70 0,09 0,38 03 0,09
tailed) 0,001 0,394 4 S 3 3 6 3 0,563 0,574 0,215 0,215 0,885 o 0,962 2 0,617 0,67 6 7 5 7 4 0 0 0,978 0,394 0,864 7 0,016
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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Pearso
n 0,095 -0,154 0 014 0,04 1 0 ) '.489 0,144 .636™ 0,053 ) 0,144 0,26 472" 015 -0,05 0,05 1.550 0,22 021 030 0,14 01 0,09 .446° 0,154 0,196 0,30 .387°
Correla 4 0,05 0,107 4 3 3 9 54
N 8 7 3 4 8 9
tion
SOA
L06
Sig. (2- 0,44 0,80 0,79 0,00 0,15 0,41 0,00 0,23 0,25 0,09 0,44 0,4 0,60 0,09
tailed) 0,617 0,416 1 ; 3 1 3 o 0,447 0 0,78 0,575 0,447 p 0,008 s 0,793 0,78 ) M s - 7 16 7 0,014 0,416 03 - 0,035
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso ~ ~ ~ _ _ ~ _ _ ~
n -0,302 505" 0,05 0,02 0,11 0 1 014 0,19 0,167 0,226 0,277 0,123 0,306 027 0,218 0,08 0 0,18 0,14 0,12 0,18 0,08 0,02 0,0 0,08 0,032 0,208 0,226 0,23 0,19
Correla 9 8 4 7 8 5
. 8 9 5 4 9 5 9 89 8
tion
SOA
Lo7
Sig. (2- 0,75 0,88 0,56 0,44 0,29 0,13 0,32 0,44 0,49 0,32 0,88 0,6 0,65 0,20
tailed) 0,105 0,004 5 4 3 1 7 5 0,379 0,23 0,138 0,517 0,101 8 0,247 0,64 1 9 7 s 9 0,64 2 " 5 0,866 0,27 0,23 6 0,315
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso ~ ~
n . 0,15 0,23 - 0,14 0,19 . " - . 0,21 0,11 0,05 463 0,1 0,19 0,15 "
Correla 0,095 617 2 0,1: 3 0,05 4 1 5 433 -0,098 .853 .853 -.433 0,13 0,331 0 0,1 3 0,1 1 3 .- 0 54 6 0,111 0 0,342 2 575
tion
SOA
Lo8
Sig. (2- 0,41 0,44 0,20 0,79 0,44 0,57 0,25 0,59 0,55 0,4 0,41
tailed) 0,617 0 6 7 6 3 7 0,3 0,017 0,607 0 [ 0,017 5 0,074 1 0,599 8 9 8 0,78 0,01 1 16 0,3 0,558 1 0,064 6 0,001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso . _ ) ; _ ~ _ _
n 451 0,106 0,04 0,05 017 1{189 0,19 019 1 -0,056 0,282 0,323 0,167 -0,198 0,30 397 .408° 0,049 0,32 15536 0,25 0,32 0,25 0,19 0,0 013 0,234 0,106 -0,005 0,04 .449°
Correla 2 6 3 3 7 9
. 5 6 8 2 6 8 45 5
tion
SOA
109 Sig. (2 0,81 0,76 0,36 0,00 0,29 0,10 0,02 0,08 0,17 0,08 0,17 0,29 0,8 0,46 0,81
18 (2- g g g 4 g g 4 4 ) ) ) g g 4 )
tailed) 0,012 0,578 2 7 3 6 5 0,3 0,767 0,131 0,081 0,378 0,295 A 0,03 5 0,797 1 0 2 1 1 5 12 5 0,212 0,578 0,98 2 0,013
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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Pearso
n - - 0,14 0,16 433 - . - . - 0,12 0,14 0,03 0,12 505 444 0,2 0,22 - - 0,05 -
Correla -0,027 0,356 0,03 0,11 0,11 4 S o,oZ 1 0,226 | .431 .585 0,028 0,03 0327 | oo 0 3 4 5 3 - : 08 6 | o012 0,059 | .932 s | 567
tion

SOA

L10
Sig. (2- 0,55 056 | 044 | 037 | o001 0,76 0,87 0,03 0,51 0,44 0,86 0,51 0,00 0,01 0,2 0,75
tailed) 0,885 0,053 0,64 5 3 ; 9 7 5 0,23 0,017 0,001 0,884 ) 0,077 s 1 7 5 o 7 4 B - 023 | 0498 0,755 0 . 0,001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso ~ ~ - . _ ~ ~ ~
n 0,172 -0,045 o0a | %% | 010 | 3¢ 022 1 409 028 0,226 1 0,01 001 | 367 0,14 0,12 0.10 0,196 0.16 0,34 0,25 016 | 408 0,19 01 0,00 | 0,234 0,106 0282 | 034 | 392
Correla 5 6 2 6 7 2 7 06

- 5 7 8 6 6 8 5 7

tion

SOA

L11
sig. (2- 081 | 065 0,57 0,60 0,13 0,44 0,57 0,37 0,06 0,17 0,37 0,02 0,29 0,5
tailed) 0,363 0,812 > . " o | o023 S 1 0,23 0,956 0,956 0,046 1 0,527 s 03 s 4 5 s S < 78 098 | 0212 0,578 0131 | 0,06 0,032
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso ~ ~
n . 0,09 0,23 0,05 027 | 853 0,32 . - 0,09 0,14 0,21 0,02 0,14 | .428 0,12 0,2 0,16 . 0,09 .
Correla 0,081 | .757 s o,1§ 3 3 . P 0,01 1| 830 -0,339 o,og 0,342 s 0,053 N 3 4 s |- 3 p ;| o202 0,099 | .480 g | 692
tion

SOA

L12
sig. (2- 060 | 032 0,21 0,13 0,08 0,90 0,60 0,43 0,25 0,90 0,43 0,01 0,51 0,1 0,37 0,60
tailed) 0,67 0 4 s s | o8 s 0 1 0,017 0,956 0 0,067 s 0,064 " 0,78 p s 1 p s H s | 024 0,604 0,007 " 0
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso . ~ ~ ~ ~
n 0,233 | .592" 006 | 018 | @% o010 | 22| B3 026 sg5 0,01 | .830" 1| -0339 0,19 0,342 0,06 0,213 031 0.05 0.20 014 | 502 0.2 02 032 1 5024 0,099 | .480" 026 | 676+
Correla 3 3 7 8 3 2 8 3 63 3 3

- 6 5 7 3 6

tion

SOA

113
sig. (2- 032 | 021 | 057 0,51 0,37 0,30 0,08 0,28 0,43 0,00 0,51 0,1 0,08
tailed) 0,215 0,001 0,73 9 5 s - 0 s 0,001 0,956 0 0,067 . 0,064 0,73 0,258 5 0,78 4 o 1 2 1 | o901 0,604 0,007 | 016 0
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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Pearso
n 0,11 -0,089 0,08 N 0,02 0,14 0,30 433 0,19 0,028 367 N N 1 0,03 -0,355 0,05 0 0,03 0,28 -0,29 012 0,23 0,11 0,2 0,08 0,032 0,059 0,085 0,08 -0,089
Correla 0,25 4 6 . 0,339 0,339 9 3 5
N 9 7 8 1 1 9 8 1 38 9
tion

SOA

L14
Sig. (2- 0,18 0,88 0,44 0,10 0,01 0,29 0,87 0,75 0,87 0,12 0,12 0,51 0,20 0,55 0,2 0,65
tailed) 0,563 0,64 0,64 3 s ; 1 7 < 0,884 0,046 0,067 0,067 ) 0,055 M 1 ) 5 1 7 o 5 06 s 0,866 0,755 0,656 0,64 0,639
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso ~ ~ - - ~ ~ ~ _ ~ _ ~
n -527" 0,099 0,09 0,18 0,22 0,26 027 0,10 0,30 0,031 -0,146 N N 0,031 1 0,111 0,06 N 0,02 0,26 0,02 0,02 N 431 0,0 0,30 0,024 0,099 0,01 0,09 0,112
Correla 9 7 0,023 0,193 0,107 4 0,23 9
. 5 3 7 7 2 6 3 7 3 66 2
tion

SOA

L15
Sig. (2- 0,60 0,32 0,23 0,15 0,13 0,57 0,10 0,90 0,15 0,90 0,90 0,22 0,01 0,7 0,10 0,60
tailed) 0,003 0,604 A 9 6 5 3 5 2 0,872 0,441 0,905 0,306 0,872 0,56 0,73 0,575 5 5 1 5 1 7 3 A 0,901 0,604 0,956 A 0,554
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso ~ ~ ~ ~ ~ ~
n -0,009 0,117 0,02 0,05 0,00 '.[.‘72 0,21 0,33 397 0,327 0,12 0,342 0,342 -0,355 0,11 1 011 0,047 0,04 11.172 011 0,04 LSSA 0.05 0.2 0,01 0,274 0,117 0,259 0,17 473"
Correla 5 1 7 6 5 62
N 9 9 8 1 8 5
tion

SOA

L16
Sig. (2- 0,87 0,77 0,96 0,00 0,24 0,07 0,53 0,83 0,00 0,54 0,83 0,00 0,77 0,1 0,92 0,35
tailed) 0,962 0,539 8 5 2 8 7 4 0,03 0,077 0,527 0,064 0,064 0,055 0,56 9 0,804 3 8 2 3 1 5 61 3 0,143 0,539 0,167 5 0,008
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso R ) ; R R
n .365 0,16 0,15 . . - - 0,26 0,30 0,26 0,04 0,0 0,10 0,20
Correla 0,308 -0,111 . O,ZZ 1 2 0,0§ 0 .408 -.386 0,106 0,099 0,066 0,059 0,02 0,117 1 0,309 3 9 0,0; 3 8 :386 48 6 0,327 0,048 -0,347 6 0,219
tion

SOA

L17
Sig. (2- 0,04 0,20 0,39 0,41 0,02 0,09 0,92 0,80 0,03 0,8 0,57 0,27
tailed) 0,097 0,559 7 6 2 6 0,64 1 5 0,035 0,578 0,604 0,73 0,755 0,73 0,539 0,097 0,16 7 8 0,16 3 5 03 8 0,078 0,803 0,06 A 0,244
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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Pearso
n 0,238 0 463 0 0,09 ) 0 0,1 0,04 0 0,196 0,053 0,213 0 0,10 0,047 0,30 1 0,05 ) 011 0,10 015 0,28 0,1 0,04 0,111 0 -0,098 0,15 0,068
Correla - 5 0,05 9 3 0,05 1 4 9
N 7 9 7 9 54 4
tion

SOA

L18
Sig. (2- 0,61 0,79 0,59 0,79 0,57 0,09 0,79 0,55 0,57 0,41 0,12 0,4 0,79 0,41
tailed) 0,206 1 0,01 1 - 3 1 s 7 1 03 0,78 0,258 1 s 0,804 7 0,78 3 s s 5 > 16 Z 0,558 1 0,607 s 0,722
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso ~ ~ - .
n 385 -0,066 0,06 0,18 0,08 0,05 0,18 021 032 0,123 0,167 0,148 0,318 0,031 0,02 0,04 0,26 0,053 1 021 020 830 0,26 0,12 00 0,16 0,024 0,263 0,01 026 475"
Correla s 5 1 3 5 3 3 3 3 3 2 3 3 99 7 3
tion

SOA

L19
S"?‘ (2- 0,035 0,73 0,73 032 0,67 0,78 0,32 0.25 0,08 0,517 0,378 0,436 0,087 0,872 0,90 0,833 0,16 0,78 025 028 0 0,16 051 06 0.37 0,901 0,16 0,956 0,16 0,008
tailed) 9 9 8 1 5 8 4 7 04 8
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso ~ ~ ~ ~ ~
n 0,238 0 0 0,28 0,23 '..550 0,14 0,1 '.636 0,144 0,342 0,213 0,053 -0,289 0,26 472" 030 -0,05 021 1 0,05 021 :663 0,14 01 0,04 0,279 0,154 0,196 0,30 .488"
Correla 9 8 9 3 3 54 9
- 4 7 6 4 9
tion

SOA

L20
Sig. (2- 0,12 0,20 0,00 0,44 0,59 0,15 0,09 0,25 0,25 0,44 0,4 0,79 0,09
tailed) 0,206 1 1 2 6 2 7 9 0 0,447 0,064 0,258 0,78 0,122 5 0,008 7 0,793 8 0,77 8 0,01 7 16 7 0,136 0,416 0,3 7 0,006
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso ) ) R R R R
n 0,154 -0,189 0.32 0,03 015 0,22 0,12 011 0,25 0,032 -0,256 0,024 0,202 -0,29 0,02 0,116 0,01 0,111 0.20 0,05 1 0,02 0,01 0.19 01 0.07 0,068 0,155 -0,093 0,32 0,174
Correla 7 2 4 1 4 2 4 3 55 1 7
. 3 9 6 7 6 7
tion

SOA

L21
Sig. (2- 0,07 0,86 0,41 0,23 0,49 0,55 0,17 0,90 0,92 0,28 0,90 0,92 0,30 0,4 0,07
tailed) 0,417 0,317 8 6 7 6 8 8 2 0,866 0,172 0,901 0,284 0,121 1 0,542 8 0,558 4 0,77 1 8 7 14 0,71 0,72 0,414 0,626 8 0,358
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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Pearso
n 0,233 -0,066 0,06 0,18 0,07 0.21 0,18 0.05 032 0,123 0,167 0,148 0,148 0,123 0,02 0,04 0.26 i B 021 0.02 1 0.0 0.27 00 0,01 0,024 0,263 0,167 009 1 398
Correla o < 1 3 < 3 3 3 3 0,107 3 4 9 7 99 9
tion

SOA

122
Sig. (2- 0,32 0,70 0,25 0,32 0,08 0,90 0,25 0,90 0,60 0,13 0,6 0,95 0,60
tailed) 0,215 0,73 0,73 5 5 s 9 0,78 1 0,517 0,378 0,436 0,436 0,517 s 0,833 0,16 0,575 0 s 1 4 s 04 e 0,901 0,16 0,378 4 0,029
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso ~ ~ - _ ~
n 0,308 0,206 0,11 0,08 030 0,30 0,08 ‘.flsg 025 505" .408" .428" 592" -0,238 -0,23 554" 0,04 0,154 0,26 :?63 0,01 0,09 1 0,08 '3.6 ;408 0,155 0,206 .408" 0,04 682"
Correla 8 9 7 8 3 9 5 8

- 1 9 9 7 9

tion

SOA

123
Sig. (2- 0,097 0,274 055 0,64 0,09 0.09 064 | 001 017 0,004 0,025 0,018 0,001 0,206 0.22 0,001 0.80 0,416 0,16 0,01 0.2 0.60 0,64 00 0,02 0,414 0,274 0,025 080 0
tailed) 9 7 7 1 1 3 8 4 47 5 3
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso ~ ~ ~ ~ ~ ~
n 0,05 0,02 0,02 . . - - 0,12 0,19 0,27 0,2 - . 0,05
Correla -0,302 0,059 o s 0,16 0,14 3 0 019 | .444 0,198 0,123 0,123 0,111 | .431 0055 | e 0,289 3 0,14 3 7 0,08 1 o8 0,05 0,129 0,356 | .508' 5 0,176
X 5 4 8 4 9 6
tion

SOA

124
Sig. (2- 0,75 0,88 0,38 0,44 0,88 0,29 0,01 0,03 0,51 0,44 0,30 0,13 0,2 0,76 0,75
tailed) 0,105 0,755 . 4 4 M 4 1 < 0,014 0,295 0,517 0,517 0,559 2 0,775 < 0,122 H M 5 s 0,64 7 5 0,498 0,053 0,004 . 0,353
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso ~ ~ ~ ~
n 0,015 oo0ss | 3% 0,08 016 0.15 0,08 0.15 0,04 0,208 0,106 0,263 0,263 -0,238 0,06 0,262 0.04 . 0.09 0.15 0.15 009 | 365 0.20 1 0.25 0,155 0,206 0,257 020 | 4o
Correla 9 1 4 9 4 < o 8 0,154 9 4 5 9 8 7 6
tion

SOA

125
sig. (2- 0,04 0,39 0,41 0,41 0,81 0,80 0,60 0,41 0,41 0,60 0,04 0,17 0,27
tailed) 0,939 0,803 7 0,64 2 6 0,64 6 > 0,27 0,578 0,16 0,16 0,206 0,73 0,161 3 0,416 " s 4 ; M 0,27 1 0,414 0,274 0,171 4 0,018
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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Pearso
n 591" 0,106 010 .480 l.870 0,09 0.08 019 013 0,226 -0,005 0,167 0,323 0,085 0,30 -0,018 0310 0,049 016 0,04 0,07 0,01 lAOB 0,05 02 1 N 0,257 0,139 Q408 463"
Correla 6 - s 5 6 9 2 6 7 9 1 6 57 0,093
tion

SOA

L26
Sig. (2- 0,57 0,00 0,60 0,65 0,46 0,10 0,57 0,37 0,79 0,95 0,02 0,76 0,1 0,02
tailed) 0,001 0,578 s 5 0 ; . 03 < 0,23 0,98 0,378 0,081 0,656 ’ 0,923 s 0,797 s - 0,71 o p 7 7 0,626 0,171 0,465 p 0,01
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso ~ ~ ~ ~
n -0,005 -0,017 015 019 0,00 446 0,03 011 023 -0,129 0,234 0,202 0,024 0,032 0,02 0,274 032 0,111 0,02 027 0,06 0,02 015 0,12 01 0,09 1 0,327 -0,093 0,01 368"
Correla 5 3 5 2 1 4 4 7 4 9 8 4 5 9 55 3 7
tion

SOA

L27
Sig. (2- 0,41 0,30 0,97 0,01 0,86 0,55 0,21 0,90 0,07 0,90 0,13 0,90 0,41 0,49 0,4 0,62 0,92
tailed) 0,978 0,928 2 7 8 2 6 3 5 0,498 0,212 0,284 0,901 0,866 1 0,143 8 0,558 1 6 0,72 1 4 8 14 6 0,078 0,626 8 0,045
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso ~
n 0,20 0,16 0,15 0,20 0,10 0,09 0,04 0,26 0,15 0,15 0,26 0,20 0,35 0,2 0,25 0,04 .
Correla 0,161 -0,111 0,11 3 1 2 g [ 5 0,059 0,106 0,099 0,099 0,059 9 0,117 g 0 3 2 5 3 6 s 06 7 0,327 1 0,106 3 458
tion

SOA

L28
Sig. (2- 0,55 0,39 0,41 0,57 0,60 0,80 0,41 0,41 0,27 0,05 0,2 0,17 0,80
tailed) 0,394 0,559 9 0,27 2 6 0,27 1 8 0,755 0,578 0,604 0,604 0,755 4 0,539 3 1 0,16 6 4 0,16 4 3 74 1 0,078 0,578 3 0,011
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso R R R R R R
n -0,107 .408° 0,04 0,05 0,03 019 0.22 0,34 0,00 932" 0,282 .480" 480" 0,085 0,01 0,259 0,34 N 0,01 019 0,09 0.16 :408 ;'508 02 013 N 0,106 1 0,04 .548"
Correla 3 6 6 2 0,098 6 7 57 9 0,093
. 5 6 5 7 3 5
tion

SOA

L29
Sig. (2- 0,81 0,76 0,86 0,06 0,95 0,95 0,62 0,37 0,02 0,00 0,1 0,46 0,81
tailed) 0,574 0,025 2 7 2 0,3 0,23 2 0,98 0 0,131 0,007 0,007 0,656 6 0,167 0,06 0,607 s 0,3 6 8 5 2 7 5 0,626 0,578 2 0,002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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Pearso
n 0,20 - 0,30 - . 0,15 - 0,09 0,20 - 0,26 - 0,32 0,09 0,04 0,05 0,2 408 -
Correla 0,308 0,111 6 | 5% s 0,3;) 0,2; . o,og 0,059 | -0,347 0,099 0,263 | -0,089 s 0,175 o 0,154 3 0,32 - s N o o6 | - 0,017 0,048 -0,045 1 0,16
tion
SOA
130
Sig. (2- 027 | 000 | 009 | 009 020 | 041 0,81 0,60 0,27 0,09 0,07 0,60 0,80 0,75 0,2 0,02
tailed) 0,097 0,559 . ) 7 7 6 6 > 0,755 0,06 0,604 0,16 0,64 ’ 0,355 3 0,416 0,16 - s B 3 M ” s | o9 0,803 0,812 0,399
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearso ~ .
n 394" 369" 0,16 0,20 ;436 ‘.387 0,19 ‘..575 449" 567" 392" 692" 676" -0,089 0,11 473" 02t 0,068 :475 :?88 017 .398" ;‘?82 017 '4.2 ;?63 .368" .458" 548" 0,16 1
Correla 1 2 9 4 6 8
tion
Tot
al
sig. (2- 039 | 028 | o001 0,03 031 | 0,00 0,01 0,55 0,24 0,00 0,00 0,35 0,02 0,35 0,0 0,39
tailed) 0,031 0,045 o 5 o < 5 1 3 0,001 0,032 0 0 0,639 A 0,008 4 0,722 s . s 5 0 3 18 0,01 | 0,045 0,011 0,002 5
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 4

Nilai Distribusi

BELVA PUTRI WILSA
MELSYI CINTA LESTARI
FERI OKTAVIA
ZAHRA AFRILIYA
REVALDI AFRIYANSAH
AZLA KHAIRI WANDA
BASANA
(GIBRAN THASBIH ILAHI
REVAN ANDESTA
M. DANI ALFIANO
DIANA PERMATA SARI
X 30
I 599
0,39418 0,36855 0,15965 -0,201 0,4355706 0,38679 0,18982 0,57536 0,44885 0,56666 0,39209 0,69167 0,57621' 0,0893 -0,1124 04733 021934 0,06769 04752 048833 0,17406 0,39789 0,68189 0,17586 0,42823 0,46304 0,36805 0,45807 0,54817 0,15965
0361 0361 0361 0361 0361 0361 031 0361 0361 0361 0361 0361 0361 0361 0361 0361 0361 0361 0361 0361 0361 0361 0361 0361 0361 0361 0361 0361 0361 0361

Nama soall soal2 soal3 soal4 soal5  soal6 soal7 soal8 soal9 soall0 soalll soal1? soal13 soal14 soal15 soal16 soal17 soall soal19 soal20 soal21 soal22 soal 23 soal24 soal25 soal26 soal27 soal28 soal29 soal 30

KHAIRA NADISYA PUTRI 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
VSIKY GALIH PERTAMA 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0
NATASYA ZEVHANIA 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1
PITRA RAADANI 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0
ZAZKA NOFIANTI 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1
PARLIAPERIYAN 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0
ADZKA ZAHRA 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
AUFAR NAIKA 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
DEKO DWI SYAPUTRA 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1
MARSELINO PRATAMA 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1
PUTRI AYU LESTARI 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
RAFELNADAL 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1
RAISA MAIDITA 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
JESIKATISYA PUTRI 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0
M.RIZK AKBAR 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1
NABILA 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0
ALGEA ZAHRA MONICA 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1
AMANDA NATASYA 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0
ANABELTALITA ZARA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0
1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1

0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0

1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1

1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1

0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1

1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1

1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1

1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1

0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
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Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.845

20
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Uji Pembeda Soal
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No Nilai Kategori
Soal 1 0,76 Sangat Baik
Soal 2 0,73 Sangat Baik
Soal 3 0,40 Cukup
Soal 4 0,73 Sangat Baik
Soal 5 0,53 Baik
Soal 6 0,41 Baik
Soal 7 0,83 Sangat Baik
Soal 8 0,73 Sangat Baik
Soal 9 0,65 Baik
Soal 10 0,71 Sangat Baik
Soal 11 0,83 Sangat Baik
Soal 12 0,93 Sangat Baik
Soal 13 0,56 Baik
Soal 14 0,67 Baik
Soal 15 0,74 Sangat Baik
Soal 16 0,66 Baik
Soal 17 0,78 Sangat Baik
Soal 18 0,61 Baik
Soal 19 0,83 Sangat Baik
Soal 20 0,56 Baik
Soal 21 0,82 Sangat Baik
Soal 22 0,70 Baik
Soal 23 0,90 Sangat Baik
Soal 24 0,40 Cukup
Soal 25 0,53 Baik
Soal 26 0,83 Sangat Baik
Soal 27 0,31 Cukup
Soal 28 0,78 Sangat Baik
Soal 29 0,83 Sangat Baik
Soal 30 0,21 Cukup
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Uji Tingkat kesukaran Soal
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Nilali Kategori Jumlah
0,00 - 0,30 Sukar 1
0,31-0,70 Sedang 16
0,71-1,00 Mudah 13
Soal 1 0,766666667
Soal 2 0,7

Soal 3 0,466666667
Soal 4 0,733333333
Soal 5 0,533333333
Soal 6 0,466666667
Soal 7 0,8

Soal 8 0,733333333
Soal 9 0,6

Soal 10 0,733333333
Soal 11 0,833333333
Soal 12 0,933333333
Soal 13 0,566666667
Soal 14 0,6

Soal 15 0,7

Soal 16 0,666666667
Soal 17 0,7

Soal 18 0,666666667
Soal 19 0,8

Soal 20 0,566666667
Soal 21 0,8

Soal 22 0,766666667
Soal 23 0,9

Soal 24 0,466666667
Soal 25 0,533333333
Soal 26 0,833333333
Soal 27 0,366666667
Soal 28 0,7

Soal 29 0,833333333
Soal 30 0,2

Nilai p Kategori Jumlah
0,00 - 0,30 Sukar 1
0,31-0,70 Sedang 16
0,71-1,00 Mudah 13
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Kelas Eksperimen
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No Nama Pre Test Post Tes
1 | Agz 60 75
2 | RGP 60 75
3 |Dz 60 75
4 | RIH 55 70
5 |PK 50 80
6 |EP 45 80
7 | SSR 45 80
8 | HMN 40 80
9 | AAM 40 85
10 | FA 35 85
11 | M.AA 50 90
12 | KN 35 90
13 | IAB 35 85
14 | AAF 50 95
15 | RVA 50 85
16 | AD 45 80
17 | AAS 50 95
18 | FAA 25 95
19 | ZA 40 95
20 | M.RAP 35 90

Rata — rata 45,25 84,25

Jumlah 905 1685

Median 45 85

Modus 50 80
Kelas Kontrol

No Nama Pre Test Post Test
1 | ANA 30 50
2 |CA 40 55
3 IAZ 35 50
4 | KA 35 55
5 | KM 40 50
6 | KZ 20 45
7 | MA 15 40
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8 | M.DA 20 35
9 |M.NP 45 55
10 | M. WI 50 65
11 | MN 35 45
12 | NAA 30 40
13 | NVS 20 45
14 | NK 40 50
15 | RA 35 45
16 | RCA 25 40
17 | RF 15 35
18 | STW 20 45
19 | SA 45 40
20 | SSP 35 40
Rata rata 31,5 46,25
Jumlah 630 925
Median 35 45
Modus 35 45
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Uji Normalitas
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil | Pre-Test 139 20 .200" .946 20 317

Eksperimen

Post-Test 161 20 .189 .928 20 .143

Eksperimen

Pre-Test Kontrol .180 20 .088 .937 20 .208

Post-Test Kontrol .165 20 .154 .936 20 .198

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Uji Homogenitas
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Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Based on Mean .058 38 .810
Belajar Based on Median .118 38 .733
Siswa Based on Median and 118 37.179 734
with adjusted df
Based on trimmed mean .080 38 779
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Uji Independent Samples Test
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Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence Interval of
Mean Error the Difference
Sig. (2- | Differenc | Differe
F Sig. t df tailed) e nce Lower Upper
Hasil | Equal .058| .810| 15.766 38 .000| 38.000| 2.410| 33.121 42.879
Belaj | variances
ar assumed
IPAS | Equal 15.766 | 37.997 .000| 38.000| 2.410| 33.121 42.879
Sisw | variances
a not
Kela |assumed

s IV




Lampiran 12

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN
TAHUN PELAJARAN
Nama SD
Kelas/Semester
Mata Pelajaran

: SDN 4 Kepahiang
DIV
: IlImu Pengetahuan Alam dan SosiaL
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Profil Aloka
Pelajar i Si
(':II Capaian Pembelajaran eKOd Tujuan pembelajaran panéas Kata Kunci rC;Iosarlu Wakt
ila u
1 | Makhluk Hidup dan Proses
Kehidupan mengidentifikasi bagian-
Peserta didik menganalisis A1l bagian tubuhdari tumbuhan. Tumbuhan, Menghant
hubungan antarabentuk serta ' - — Sumber arkan
fungsi bagian tubuh pada A2 me”.‘aham' f_un%m qlarl buh Kehidupan di Cadangan
manusia (pancaindra). Peserta tmuarl:lljrag;j]—amnasmg agian tubu Bumi makanan 5 Jp
didik dapat membuat simulasi S - - Serabut
menggunakan bagan/alatbantu Peserta didik bisa mengaitkan Bagian Tunggang
sederhana tentang siklus hidup fungsi bagian tubuh dengan Tubuh Umbi
makhluk hidup. A.3 | kebutuhan tumbuhan untuk_ _ Tumbuh
tumbuh, mempertahankan diri, an dan
serta berkembangbiak Fungsiny
a
memahami kebutuhan Proses Fotosi
A.4 | tumbuhan untuk melakukan Fotosintesis 2. ntesis
proses fotosintesis serta hasil Kaitan Proses Oksig
dari fotosintesis. Fotosintesis en 8 3p
memahami dampak proses dengan Makhluk Karbon
A.5 | fotosintesisdan mengaitkan Hidup Lainnyadi dioksida
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dengan pentingnya menjaga Bumi Karbohidr
tumbuhan di bumi. at Klorofil
AB mengaitkan proses fotosintesis
' dengan
makhluk hidup lain
A7 mengidentifikasi bagian- Bagian Tubuh Benan
' bagian bungadan fungsinya. Bunga dan g sari
A8 mendeskripsikan cara Fungsinya Serbuk
' perkembangbiakan Penyerbukan sari
tumbuhan berbunga PenyebaranBiji Putik 7JP
A9 mendeskripsikan macam- Menanam Penyer
' macam carapenyebaran biji Tumbuhan bukan
Cangk
ok
Setek
mengaitkan hubungan makhluk
A.10 | hidup laindan komponen abiotik.

dalam membantu
perkembangbiakan tumbuhan
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Capaian Pembelajaran Kod Tujuan pembelajaran Prs::Ljar Kata Kunci Glosarium A;\iloka
€ Pancasi Wakt
la u
Zat dan Benda
Peserta didik mengidentifikasi B.1 | mengenali materi dan Wujud mat
proses perubahan wujud zat dan karakteristiknya. Zatdan eri
perubahan bentukenergi dalam B.2 | mempelajari Perubahan mas 4P
kehidupan sehari-hari. karakteristik wujud nya sa
zat/materi. vol
um
e
B.3 | mencari tahu bagaimana
perubahanwujud zat terjadi.
B.4 | mendeskripsikan Materi, p
karakteristik wujudpadat, cair Massa, dan a
dan gas. Volume d
B.5 | mengidentifikasi apakah suatu zat Karakteristik dan at 8JP
yangditemui dalam kehidupan SifatBenda Padat, ca
sehari-hari merupakan zat padat, Cair, danGas ir
cair atau gas. g
as
k
al
or
membeku
B.6 | membedakan karakteristik wujud
padat,
cair dan gas
B.7 | mengindentifikasi Perubahan Wujud mencair
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perubahan wujudbenda yang Benda
terjadi

B.8 | menjelaskan bagaimana Demonstrasi
perubahan wujudbenda dapat PerubahanWujud
terjadi Benda

Guru Kelas IV A

Ulung Maryani, S.Pd.SD
NIP. 197008181991122001

Kepala Sekolah

/meleleh
menguap
mengembun
menyublim

Bambang Irawan, M.Pd
NIP. 1982060720100110116

5JP
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Lampiran 13
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran
Nama : Alika Febriani
Fase/Kelas : B/ Kelas 1V
Institusi : SDN Negeri 4 Kepahiang
Alokasi Waktu 12 JP
Tahun : 2024

A. Capaian Pembelajaran

1.

2.

Mengidentifikasi bagian-bagian tubuh pada tumbuhan beserta fungsinya
Menjelaskan prosestumbuhan memperoleh makanan dan manfaatnya bagi
manusia.

Memahami perkembangbiakan tumbuhan dengan berbagai cara, seperti
perkembangbiakan vegetatif dan generatif.

Melakukan pengamatan pada tumbuhan dan dapat mencatat hasil
pengamatan.

Melakukan percobaan mengenai proses fotosintesis dan mencatat hasil

pengamatan

B. Kompetensi Awal

Peserta didik mengetahui bagian - bagian tumbuhan, cara merawat dan

melestarikantumbuhan yang ada di sekitarnya.

C. Profil Pelajar Pancasila :

1.

Berbhineka global
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2. Kreatif
3. Bernalar Kiritis
4. Mandiri
5. Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia
6. Bergotong royong
D. Sarana Prasarana
Speaker, LCD, buku paket, Bagan/gambar tumbuhan, contoh

tumbuhan,lingkungan sekitarnya.

E. Target Peserta Didik

Peserta didik yang menjadi target dalam modul pembelajaran ini adalah:

1. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar;

2. Peserta didik dengan kesulitan belajar: memiliki gaya belajar pada sebuah
gambar/bagan. Memiliki kesulitan dengan Bahasa dan pemahaman materi
ajar, kurangpercaya diri, kesulitan berkonsentrasi jangka panjang.

3. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan
cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir kritis dan kreatif.

F. Model Pembelajaran yang digunakan :

Model pembelajaran yang digunakan dalam
proses pembelajaran kali ini adalahpembelajaran tatap muka dengan

pendekatan discovery learning.

Komponen Inti :



. Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik dapat mengidentifikasi bagian-bagian dari tumbuhan

122

2. Peserta didik memahami fungsi dari masing-masing bagian tumbuhan.

3. Peserta didik dapat mengaitkan fungsi bagian tubuh dengan kebutuhan

tumbuhanuntuk tumbuh,mempertahankan diri,serta berkembangbiak.

. Pemahaman Bermakna

Peserta didik dapat bersikap baik terhadap tumbuhan dengan cara

dapat merawat danmelestarikan tumbuhan disekitarnya.

. Pertanyaan Pematik

1. Apa saja bagian dari tumbuhan?

2. Apa fungsi dari setiap bagian tubuh tumbuhan?

. Persiapan Pembelajaran

1. Guru menyiapkan media pembelajaran sebelum memulai salah satunya

adalah padaaktivitaspertama guru menyiapkan speaker menghidupkan

LCD untuk membangkitkan motivasi belajar peserta didik melaluii

video tentang tumbuh-tumbuhan.

2. Guru menyiapkan gambar-gambar tentang bagian tubuh tumbuhan dan

fungsinya.

Aktivitas Pembelajaran

Tahap kegiatan Kegiatan
pembelajaran

Waktu

Pendahuluan 1. Guru
mengkondisikan




kelas dan melakukan
absensi

Peserta didik berdoa 10 Menit
bersama  sebelum
memulai pelajaran
Peserta didik
Bersama guru
menyanyikan lagu
nasional
Peserta didik
melakukan kegiatan
literasi materi cerita
inspirasi dan
motivasi

. Guru melakukan
apersepsi dengan
memberikan
pertanyaan pemantik

. Guru  menjelaskan
tujuan pembelajaran

inti . Peserta didik

dikelompokkan
dalam beberapa
kelompok

. Guru  menampilkan
video pendek
tentang bagian-
bagian tubuh
tumbuhan dan
fungsinya
menggunakan layer
proyektor

. Guru 50 Menit

mempersilahkan
peserta didik untuk
menyimak tayangan
video

. Guru menyampaikan

pertanyaan terkait
tayangan video
pembelajaran

. Peserta didik diberi

kesempatan  untuk
bertanya dan
menjawab  tentang
pembelajaran.
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Peserta didik secara
Klasikal diminta
untuk  mengamati
tanaman yang sudah
disiapkan

Peserta didik dan
guru melakukan
tanya jawab tentang
bagian  tumbuhan
dan fungsinya
Peserta didik secara
berkelompok
menjelaskan
bagaimana membuat
laporan pengamatan.
Guru membantu
siswa  melakukan
kegiatan refleksi
pembelajaran

10.Guru memberi

penguatan mengenai
materi yang
disampaikan.

Penutup

1. Guru memandu
peserta didik
menyimpulkan
materi
pembelajaran

2. Guru memberikan
penguatan terhadap
materi yang telah
dipelajari.

3. Guru menutup
pembelajaran
dengan mengucap
salam penutup.

10 Menit

Asesmen

Sikap dan ketrampilan(ada pada lampiran).

Pengayan dan Remidial

1. Pengayaan

124
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Pengayaan diperuntukkan bagi peserta didik yang pencapaian
hasil belajarnya tinggi, dilakukan dengan cara merencanakan
percobaan mengetahui bagian tubuh tumbuhan.

2. Remedial

Remedial diperuntukkan bagi peserta didik yang mengalami

kesulitan belajar dengancarapengulangan materi dengan pemanfaatan

tutor sebaya.

REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU

Keberhasilan pembelajaran IPAS pada saat siswa melakukan

diskusi dapat dilihatpada beberapa aspek, yaitu :

1. Keaktifan peserta didik pada proses pembelajaran;

2. Keberhasilan guru dalam memfasilitasi peserta didik dalam
mengenal bagian tumbuhan.

3. Efektivitas proses pembelajaran dalam membentuk karakter profil

pelajar Pancasila.

Guru Kelas IV A Penulis
Ulung Maryani, S.Pd.SD Alika Febriani
NIP. 197008181991122001 NIM. 20591011

Kepala Sekolah

Bambang Irawan, M.Pd
1982060720100110116
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Lampiran 14
MATERI
TOPIK : A

Materi berpacu pada Buku Siswa IPAS kelas 4

Pada umumnya, bagian tubuh tumbuhan bisa dibagi ke dalam 3 fungsi:
1. untuk pertumbuhan tanaman;

2. perlindungan diri atau adaptasi;

3. alat berkembang biak.

Umumnya semua tanaman memiliki akar, batang, dan daun. Sebagian
tumbuhan memiliki bunga, spora, dan duri. Menurut Gembong dalam buku
Morfologi Tumbuhan (2016), tumbuhan bisa dikelompokan berdasarkan bentuk
akar, batang, dan daunnya.

Pengelompokkan akar pada tumbuhan meliputi:

1. akar tunggang, yaitu akar yang tumbuh dari batang masuk ke dalam tanah.
Cabang-cabang akar akan keluar dari cabang utama. Biasanya dimiliki oleh
tumbuhan dikotil. Contoh: mangga, jeruk, jambu, dan cabai;

2. akar serabut, yaitu akar samping yang keluar dari pangkal batang. Akar ini
menggantikan akar tunggang yang tidak berkembang. Biasanya dimiliki oleh
tumbuhan monokotil. Contoh: padi, jagung, dan rumput.

Batang juga bisa dikelompokkan ke dalam 3 jenis meliputi:

1. batang kayu. Batang yang keras dan kuat karena sebagian besar terdiri atas
kayu. Umumnya dimiliki oleh pohon-pohon besar seperti mangga, cemara,
beringin, dll.

2. batang basah. Batang yang lunak dan berair. Misalnya pada bayam, kangkung, dll.

3. batang rumput. Batang yang tidak keras. Mempunyai ruas-ruas
nyata dan sering kali berongga. Misalnya pada padi, sereh, dan
rumput-rumput pada umumnya.

Daun bisa juga dikelompokkan berdasarkan bentuk tulang daunnya. Tulang
daun berfungsi seperti pembuluh darah, yaitu mengalirkan air dari batang ke
daun dan mengalir makanan dari daun ke batang. Seperti tulang pada tubuh
manusia, tulang daun juga membuat daun memiliki bentuk dan struktur yang
kokoh. melengkung menjari sejajar menyirip

* 4

melengkung menjari sejajar menyirip

Gaombor 1.1 Bentuk-bentuk tulang doun
Pada topik ini peserta didik akan mengenal bagian tubuh tumbuhan beserta
fungsinya. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan melalui percobaan sederhana
akan melatih kemampuan analisis peserta didik dengan cara mengaitkan hasil
percobaan dengan fungsi salah satu bagian tubuh tumbuhan. Setelah itu peserta
didik akan belajar mencari informasi secara mandiri terkait bagian tubuh yang lain
melalui kegiatan identifikasi dan literasi. Informasi dibuat menyebar menggunakan
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kartu dengan tujuan agar peserta didik dapat tetap dapat bergerak aktif sambil
belajar. Dari informasi yang didapatkannya, peserta didik akan belajar berdiskusi
dan guru dapat membantu dengan menguatkan pemahaman serta meluruskan
miskonsepsi. Kemudian dari pemahaman tersebut peserta didik akan diajak
berpikir kritis melalui kegiatan refleksi.

B. TOPIKB
Fotosintesis adalah proses yang sangat penting, tidak hanya bagi tumbuhan namun

bagi makhluk hidup di Bumi. Pada topik ini, diharapkan peserta didik dapat dapat
menyadari pentingnya fotosintesis bagi kelangsungan hidup makhluk hidup yang ada
di Bumi. Baik itu untuk sumber oksigen juga sebagai sumber makanan.
Hewan-hewan karnivora mungkin tidak menggunakan tumbuhan sebagai sumber
makanan. Namun, mereka memangsa hewan herbivora yang kelangsungan hidupnya
bergantung pada tumbuhan.

Kesalahan yang sering terjadi adalah peserta didik hanya menghafal proses
fotosintesis tanpa benar-benar memahaminya. Termasuk pemahaman mengenai
kebutuhan serta hasil dari reaksi ini. Proses fotosintesis adalah hal yang baru bagi
peserta didik dan cukup komplek. Guru perlu membimbing dan melakukan
pengulangan untuk menjelaskan ini.

Selain menggunakan infografis yang ada pada Buku Siswa, gunakan
Tahap Fotosintesis berikut ini untuk memberikan penjelasan pada peserta
didik.

ruang

gurlL Bahan dalam Proses Fotosintesis ‘

1. Tahap pertama: yang dibutuhkan tanaman untuk

a. Matahari.
Matahari merupakan sumber energi cahaya dan panas. Tumbuhan
menggunakan energi cahaya pada matahari untuk melakukan proses
fotosintesis.

b. Air
Akar berfungsi untuk menyerap air dari dalam tanah. Air kemudian
disalurkan oleh batang dan sampai ke daun.

c. Karbon dioksida
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Manusia dan hewan mengeluarkan karbondioksida saat mengembuskan
nafas. Karbon dioksida ini kemudian diserap oleh tumbuhan untuk
melakukan fotosintesis.
d. Klorofil
Daun memiliki warna alami hijau. Warna ini disebut sebagai klorofil.
2. Tahap kedua: memasak
Setelah semua bahan terkumpul, daun akan memasak bahan-bahan tersebut
(proses ini terjadi di bagian daun yang bernama kloroplas).

1. Tahap ketiga: hasil masakan

a. Hasil masakan di daun (fotosintesis) yaitu karbohidrat (makanan). Makanan
ini kemudian disalurkan oleh batang ke seluruh bagian tumbuhan dan
dipakai untuk tumbuh. Kelebihan makanan disimpan dalam bentuk buah
atau umbi (seperti wortel, singkong, dan kentang)

b. Selain makanan, fotosintesis juga menghasilkan oksigen. Oksigen ini
kemudian dilepaskan oleh daun ke udara. Manusia dan hewan menghirup
oksigen untuk bernapas. Walaupun tumbuhan menghasilkan oksigen,
namun ia juga membutuhkan oksigen untuk melakukan respirasi. Hasil dari
respirasi ini merupakan energi yang dipakainya untuk tumbuh.

Pada topik ini, pembahasan belum sampai ke bagian respirasi. Namun peserta
didik perlu mengetahui bahwa tumbuhan juga memerlukan oksigen. Kurang
lebih 70% sumbangsih oksigen di Bumi terbesar dihasilkan oleh tumbuhan laut
(fitoplankton, alga, dan rumput laut). Hutan hujan sekitar 28%. Sisanya
dihasilkan oleh sumber lainnya. Guru bisa menggunakan data ini untuk
mengajak peserta didik melihat pentingnya menjaga kelestarian ekosistem laut
dan hutan.

Pada topik ini, kegiatan pembelajaran dimulai dengan kegiatan literasi
melalul infografis yang tersedia pada buku. Peserta didik belajar membaca
secara mandiri terlebih dahulu dan memilah informasi yang bisa dipahami serta
sulit untuk dipahaminya. Guru kemudian memberikan pemahaman melalui
kegiatan diskusi yang melatih peserta didik untuk fokus dan menyimak.
Peserta didik juga diajak untuk membuktikan hasil dari proses fotosintesis
melalui percobaan sederhana. Dari pemahaman yang sudah dimiliki, peserta
didik belajar untuk berkolaborasi dalam kelompok dan membuat sebuah
infografis yang mengaitkan proses fotosintesis dengan manusia dan tumbuhan.
Hasil kolaborasi ini kemudian mereka presentasikan kepada temannya dengan
tujuan melatih kemampuan berkomunikasi dan memaparkan proses ilmiah
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rudrl
gurie

Proses Fotosintesis ]

hasil fotosintesis
Setelah semua proses selesai,
tumbuhan akan menghasilkan

karbohidrat dan gas oksigen.
1. Daun akan menangkap energi

dari cahaya Matahari
melalui klorofil.

4. Daun akan melakukan proses
memasak makanan atau
fotosintesis di bagian daun yang
dinamakan kloroplas.

2. Air yang tersimpan di tanah
akan diserap oleh akar dan
disalurkan oleh batang

menuju ke daun. 3. Gas karbon dioksida di

lingkungan sekitar tumbuhan
akan diserap oleh daun melalui
mulut daun.

( Cahaya Matahari + Air + Karbon dioksida M} Karbohidrat + Oksigen )
Hasil

dari alam dari tumbuhan

C. TOPIKC

Pada tumbuhan berbunga, perkawinan (generatif) terjadi saat proses penyerbukan.
Penyerbukan yaitu bertemunya benang sari (alat kelamin jantan pada bunga) dengan
putik (alat kelamin betina pada bunga). Setelah itu, akan terjadi proses pembuahan,
yaitu peleburan sel jantan dan sel telur. Setelah pembuahan terjadi, bunga akan layu
dan gugur, diikuti perkembangan bakal biji menjadi biji yang dilindungi oleh kulit.
Tumbuhan memerlukan bantuan untuk penyerbukan, seperti dari serangga, angin,
bahkan manusia.

Pada perkembangbiakan vegetatif (tidak kawin), keturunan dihasilkan dari 1 induk.
Hasilnya, keturunan memiliki sifat identik dengan induknya. Biasanya terjadi karena
ada modifikasi akar, batang, atau daun. Contoh vegetatif alami sebagai berikut
(Winarsih, 2019):

1. Tunas. Pada tumbuhan seperti pisang dan bambu, batang yang ada dalam tanah
dapat berkembang membentuk tunas. Tunas akan tumbuh dekat dengan
induknya dan tumbuh menjadi tanaman baru. Ada juga tunas yang tumbuh di
tempat selain itu sehingga disebut tunas liar (tunas adventif) contohnya pada
tanaman cocor bebek dan sukun.

2. Spora. Tanaman paku menggunakan spora untuk berkembang biak. Letak spora
ada di bagian bawah tumbuhan. Spora yang jatuh di tempat yang cocok akan
tumbuh menjadi tanaman yang baru.

3. Umbi. Bagian ini sebenarnya adalah cadangan makanan yang disimpan dalam
batang atau akar. Jika umbi ini ditanam, maka dapat keluar tunas baru. Contoh:
kentang (umbi batang), singkong (umbi akar), dan bawang merah (umbi lapis).

Manusia mengembangkan vegetatif buatan untuk menghemat waktu, cepat
memberikan hasil, dan mempunyai sifat yang sama dengan induknya. Contoh
vegetatif buatan selain setek dan cangkok (Winarsih, 2019):
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1. Sambung. Disebut juga mengenten, perkembangbiakan dengan cara
menyambung batang 2 tumbuhan yang jenisnya sama, tetapi kualitasnya
berbeda. Tujuannya untuk memperoleh kualitas tanaman yang lebih baik.

2. Merunduk. Teknik berkembang biak dengan cara merundukkan batang
tanaman ke tanah agar tumbuh akar. Setelah akar timbul, batang bisa dipotong.
Contohnya pada alamanda.

Pada topik ini, peserta didik akan belajar mengenai cara tumbuhan berkembang biak.
Kegiatan pembelajaran dimulai dengan mengajak peserta didik untuk mengamati dan
mengidentifikasi bagian-bagian bunga. Melalui kegiatan literasi mandiri, peserta didik
akan belajar mengenai proses penyerbukan pada tumbuhan. Penjelasan guru tetap
dibutuhkan untuk memberikan penguatan dan meluruskan miskonsepsi. Setelahnya,
peserta didik akan belajar untuk menuangkan pemahamannya mengenai konsep
penyerbukan dalam bentuk gambar dan tulisan (komik penyerbukan). Peserta didik
dipersilakan untuk membaca karya temannya dan berlatih memberikan apresiasi serta
pendapat terhadap hasil karya temannya.

Kepahiang, .....cccceuee.. 2024
Guru Kelas IV A Penulis
Ulung Maryani, S.Pd.SD Alika Febriani
NIP. 197008181991122001 NIM. 20591011

Kepala Sekolah

Bambang Irawan, M.Pd
1982060720100110116



Lampiran 15

A. LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Tahap kegiatan

pembelajaran

Aspek yang di amati

Baik
3)

Cukup
(2)

Kurang

1)

Pendahuluan

Guru
mengkondisikan
kelas dan
melakukan absensi

inti

Peserta didik
berdoa bersama
sebelum  memulai
pelajaran

9. Peserta didik
Bersama guru
menyanyikan lagu
nasional

10. Peserta didik
melakukan kegiatan
literasi materi cerita
inspirasi dan
motivasi

11. Guru  melakukan
apersepsi  dengan
memberikan
pertanyaan
pemantik

12. Guru menjelaskan
tujuan
pembelajaran

11.Peserta didik
dikelompokkan
dalam beberapa
kelompok

12.Guru menampilkan
video pendek
tentang bagian-
bagian tubuh
tumbuhan dan
fungsinya

menggunakan layer
proyektor

13.Guru

mempersilahkan
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peserta didik untuk
menyimak tayangan
video
14.Guru
menyampaikan
pertanyaan terkait
tayangan video
pembelajaran
15. Peserta didik diberi
kesempatan untuk
bertanya dan
menjawab tentang
pembelajaran.
16.Peserta didik secara
Klasikal diminta
untuk  mengamati
tanaman yang
sudah disiapkan
17.Peserta didik dan
guru melakukan
tanya jawab tentang
bagian  tumbuhan
dan fungsinya
18.Peserta didik secara
berkelompok
menjelaskan
bagaimana
membuat  laporan
pengamatan.
19.Guru membantu
siswa melakukan
kegiatan  refleksi
pembelajaran
20.Guru memberi
penguatan
mengenai  materi
yang disampaikan.

Penutup

4. Guru  memandu
peserta didik
menyimpulkan
materi
pembelajaran

5. Guru memberikan
penguatan
terhadap  materi
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yang telah
dipelajari.

6. Guru menutup
pembelajaran
dengan mengucap
salam penutup.

Kepahiang , 2024

Mengetahui
Guru Kelas IV A

Ulung Maryani, S.Pd.SD
NIP. 197008181991122001
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. LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Tahap kegiatan Aspek yang di Nilai Baik | Cukup | Kurang
pembelajaran (3) (2) (1)
Pendahuluan 1. Kesiapan siswa dalam
belajar.
2. Kehadiran siswa

3. Siswa menggali materi
dan memperhatikan
penjelasan dari guru.

Inti 1. Keaktifan siswa dalam
pembelajaran.

2. Interaksi antara siswa
selama proses
pembelajaran
berlangsung.

3. Siswa mengerjakan tugas
sesuai dari perintah guru.

4. Siswa aktif dan
bertanggung jawab
dalam berdiskusi.

5. Siswa mempresentasikan
hasil diskusi.

Penutup Siswa memberikan
kesimpulan.

Kepahiang , 2024

Mengetahui
Guru Kelas IV A

Ulung Maryani, S.Pd.SD
NIP. 197008181991122001
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